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ABSTRAK

Ayu Nilawardana, 2023. Pengaruh Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT Terhadap Kemampuan Komunikas Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Tut Wuri Handayani Makassar. Pembimbing | Usman Mulbar dan
Pembimbing Il Ikhbariaty Kautsar Qadry.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan desain penelitian One Group
Pretest-Posttest Design yaitu desain penelitian yang memberikan pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap
kemampuan komunikasi matematatis siswa kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani
Makassar yang berjumlah 30 orang, pengumpulan data yang dilakukan adalah tes
kemampuan komunikasi matematis siswa (pretest — posttes) untuk mengukur hasil
setelah mengikuti proses pembelgjaran, lembar aktivitas siswa untuk mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung, lembar observasi
keterlaksanaan untuk mengetahui keterlaksanaan pengelolahan pembelgaran
dikelas. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan skor rata-
rata posttest 80,41 dengan standar devias 8,32 dimana nilai terendah yang
diperoleh 68,75 dengan skor 14 dari skor maksima 16 artinya siswa sudah
mampu memenuhi dua indikator secara maksimal tetapi masih ada dua indikator
yang belum terpenuhi dengan maksima dan nilai nilai tertinggi 93,75 dengan
skor 15 dari skor maksimal 16 artinya siswa hampir memenuhi semua indikator
tetapi terdapat sedikit kesalahan pada indikator terakhir. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa minimal berada pada
kategori baik dan terdapat 24 siswa atau 80% telah mencapai KKM yang
ditetapkan sekolah. Sedangkan untuk kategori aktivitas siswa, rata-rata presentase
frekuensi aktivitas siswa mencapai kategori aktif yaitu 90,18%, selain itu
keterlaksanaan pembelgjaran matematika melalui model pembelaaran kooperatif
tipe TGT berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata 92,85%. Hasil analisis
statistik inferensial menunjukkan bahwa data posttest telah memenuhi uji
normalitas P > o = 0,05. Hasll uji hipotesis dengan menggunakan one sample t-
test dengan menggunakan nilai posttest di peroleh nilai P = 0,00 < a = 0,05
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Data hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe TGT berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani
Makassar.

Kata Kunci : Mode Pembelgaran Kooperatif Tipe TGT, Kemampuan
Komunikasi Matematis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memegang
peranan penting dalam kehidupan dan pendidikan. Peranan tersebut menjadikan
matematika sebagal salah satu mata pelgjaran yang wajib dipelgari oleh siswa
dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat atas dan merupakan salah satu alat
komunikasi yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari . Pada setiap
tingkat pendidikan, dalam mempelgari matematika siswa dituntut untuk
mencapal kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Kompetensi
tersebut merupakan suatu tujuan yang harus dicapal siswa setelah mempelgjari
matematika.

Menurut NCTM 2000 (Dimyati, 2015) “Dalam belajar matematika siswa
diharapkan memiliki kemampuan (1) komunikas matematis, (2) penaaran
matematis, (3) komunikasi matematis, (4) koneksi matematis, dan (5) representas
matematis”.  Menurut Dimyati (2015) “Kompetensi yang  perlu
ditumbuhkembangkan adalah kemampuan komunikass matematis. Hal ini
dikarenakan dengan komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan
berpikir matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, kemampuan
komunikasi matematis diperlukan untuk memahami ide atau gagasan matematika
secara benar”. Sejalan dengan itu, Menurut Depdiknas (No.20 Tahun 2006),
salah satu tujuan pembelgaran matematika adalah mengkomunikasikan gagasan
dalam bentuk simbol, tabel, grafik, atau media lain untuk memperjelas suatu

Situasi atau masalah. Maka dapat dissmpukan bahwa kemampuan komunikas



matematis siswa penting dalam pembelgaran matematika karena jika
kemampuan komunikasi matematis siswa lemah, akan mengakibatkan lemahnya
kemampuan-kemampuan matematika yang lain, dan bagi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang baik, akan membuat representasi yang
beragam dari satu soal matematika. Namun kenyataannya kemampuan komunikasi
matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini diketahui dari hasil
survel Programme for International Student Assessment (PISA).

Berdasarkan survel yang diselenggarakan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 Indonesia menduduki
peringkat 78 dari 81 negara dengan mendapatkan nila rata-rata 366 poin. Jika
dibandingkan dengan tahun 2018 negara Indonesia menduduki peringkat 73 dari
78 negara dengan mendapatkan nilal rata-rata 379 poin . Dari data tersebut
terlihat bahwa nila rata-rata literas siswa Indonesia mengalami  penurunan.
Reich (Indah, 2019) menyebutkan bahwa pada PISA sgumlah tes yang diujikan
mengukur kecerdasan anak dalam mengukur kemampuan literasi matematis yang
di antaranyayaitu komunikasi matematis.

Komunikasi matematis adalah kemampuan dalam hal menjelaskan suatu
penyelesaian soal dengan bahasa yang balk dan benar, kemampuan siswa
mengkonstruksikan dan menjelaskan kajian soal dalam bentuk gambar, diagram,
grafik, kata-kata atau kalimat, persamaan tabel (Hakiki & Sundayana, 2022).
Siswa dikatakan memiliki kemampuan komunikass matematis baik dalam
pembelgjaran matematika jika indikator pada komunikasi matematis terpenuhi.

Sejalan dengan itu rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga



dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan Rahmawati, dkk. (2018) menunjukan
bahwa kemampuan komunikasi siswa dalam indikator menyatakan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa matematika dan menghubungkan grafik dengan ide
matematika tergolong pada kategori rendah. ha ini ditunjukan oleh banyaknya
siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berupa gambar, grafik,
dan lain-lain (Nugraha & Basuki, 2021).

Berdasarkan hasil observas pendliti di sekolah SMP Tut Wuri Handayani
Makassar pada tanggal 23 januari 2023, ,dari hasil jawaban siswa yang menjawab
suatu persoaan tidak lengkap dan kurang tepatnya penjelasan yang diberikan,
terdapat jawaban siswa yang keliru terhadap soal yang diberikan dan langkah
perhitungan yang dilakukan siswa belum terorganisir dengan baik dan tidak

konsisten. Dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini

Perhatikan gambar diatas lalu jawablah pertanyaan berikut:
1. Bentuk bangun apakah gambar di atas! Mengapa? Kemukakan al asanmul
2. Volume akuarium 15.000 cm3. Ukuran Panjang akuarium 50 cm dan |ebar 20

cm. Carilah tinggi dan luas permukaannyal
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Gambar 1. 1 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada gambar 1.1 didapatkan
bahwa dalam indikator menyatakan ide matematis dengan bahasa sendiri siswa
sudah mampu tetapi tidak konsisten dalam penulisan simbol matematika hal ini
dapat dilihat dari perhitungan volume dan luas permukaan siswa menuliskan
simbolisasi panjang itu P, lebar itu L ,dan tinggi itu T. Siswa juga mampu
mengemukakan pendapatnya sendiri mengenal konteks yang diberikan dengan
menjawab kubus dan balok alasannya karena memiliki is, daam hal ini terjadi
kekeliruan dalam penulisan dimana pada gambar soal yang ditampilkan balok
tetapi siswa menjawab kubus dan balok. Peneliti belum menelusuri lebih lanjut
terkait jawaban siswa dalam menjawab soal sehingga belum dapat dipastikan

bahwa kesalahan siswa dalam menjawab soal hanya kekeliruan sajatetapi dari
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kelemahan diatas ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa penting untuk diperhatikan dan perlu penelusuran lebih lanjut. Selanjutnya
peneliti lakukan observasi terhadap pembelgaran guru dikelas, berdasarkan hasil
observas peneliti menemukan bahwa pembelgjaran dikelas belum terlihat aktif.
Salah satu penyebab yang peneliti temukan di lapangan adalah kurang aktifnya
siswa disebabkan karena semua informasi diberikan oleh guru dan kurangnya
kesempatan siswa untuk terlibat langsung dalam pembelgaran. Temuan ini
mendorong peneliti untuk menelusuri lebih lanjut mengena kemampuan
komunikas matematis siswa di sekolah tersebut.

Salah satu penyebab kurangnya kemampuan komunikasi matematis pada
siswa yaitu model pembelgaran yang diberikan kurang tepat (Dewi &
Afriansyah, 2018). Menurut Swastika (2016:) “Pemilihan model pembelajaran
yang melibatkan keaktifan siswa menjadi salah satu cara untuk
menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa”. Oleh karena
itu, diperlukan adanya perubahan dalam pembelgjaran yang dilakukan di dalam
kelas, diperlukan model pembelgjaran yang cenderung membuat siswa aktif
dalam bertanya, mengerjakan pertanyaan dan menjelaskan hasilnya. Sehingga
siswa mampu mengorganisasikan ide-ide matematis dalam pembelgaran
matematika. Salah satunya model pembelgjaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis adalah Teams-Games-
Tournaments (TGT) (Sumarmo, 2013).

Model pembelgjaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu tipe
pembelgaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok

belgjar beranggotakan lima sampal enam orang siswayang memiliki kemampuan



akademik, jenis kelamin, ras atau etnik yang berbeda. Inti dari model
pembelgjaran ini adanya game dan turnamen akademik ( Ayunani, 2012). Dalam
pembelgaran ini siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelgjaran, yaitu
siswa memiliki kebebasan untuk berinteraks dan mengemukakan pendapatnya
dalam tim, selain itu, model pembelgjaran ini menggunakan game atau permainan
dan turnamen akademik antarkelompok. Dengan adanya turnamen pada
pembelgaran siswa dirangsang untuk memahami soal dengan baik dan
mengkomunikasikan (membacakan) kepada seluruh teman sekelasnya. Selain
membacakan siswa juga dituntut untuk dapat menjelaskan runtutan prosesnya
dalam memecahakan soal .

Peneliti juga mengambil penelitian terdahulu terkait dengan keberhasilan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams-Games- Tour naments
(TGT). Penelitian Nelli Ma’rifat Sanusi dan Fitri Widyaningsih
(2014)“Penerapan Model Pembelgaran Teams Games Tournament (TGT) untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Pokok Bahasan
Pecahan”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perbedaan antara nilai pretest
dan posttest cukup signifikan, dengan kata lain bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelgaran TGT dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian maka pendliti tertarik ingin melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams-Games-Tournaments (TGT) Terhadap Kemampuan Komunikas

Matematis Siswa Kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani Makassar.”



B. Rumusan Masalah

Berdasakan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams-Games-Tournaments (TGT) terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani Makassar.?”

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani M akassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penélitian ini yaitu:
1. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk

menerapkan model pembelajaran dikelas.
2. Bagi siswa, mendapat pengalaman belgjar yang baru dengan model

pembel gjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Modd Pembelajaran M atematika

Model pembelgaran adalah suatu desain atau rancangan Yyang
menggambarkan serta mendeksripsikan proses rincian dan penciptaan situas
lingkungan belgjar yang memungkinkan siswa dapat berinteraks dengan
siswa lain maupun interasi siswa dengan guru sehingga terjadi perubahan
atau perkembangan pada diri siswa (Amri, 2013).

Menurut Dazrullisa (2018) mengemukakan bahwa model pembelgaran
adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi mengajar yangl
dirancang untuk mencapa suatu tujuan pembelgaran. Model pembelgaran
dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Menurut
Suprijono (2015) model pembelgaran mengacu pada pendekatan yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelgaran, tahap -tahap
daam kegiatan pembelgaran, lingkungan pembelgaran, dan pengelolaan
kelas.

Menurut Suprijono (2015) model pembelgaran memiliki ciri-ciri:

a. Sintaks (fase pembelgaran ) merupakan tahap mengimplementasikan
model dalam kegiatan pembelgaran. Sintaks menunjukkan kegiatan apa
sga yang perlu dilakukan oleh guru dan siswa mulai dari awa

pembelgjaran sampai kegiatan akhir.



b. Sistem sosia merupakan suatu hal yang menggambarkan peran dan
hubungan antara guru dan siswa dalam aktivitas pembelgaran.

c. Prinsip reaks merupakanl informasi bagi guru untuk merespon dan
menghargai apal yang dilakukan oleh siswa.

d. Sistem pendukung merupakan sebuah cara untuk mendeskripsikan
kondis pendukungl yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan model
pembel garan.

e. Dampak (efek), sebuah model pembelgaran mempunyai efek atau
dampak
Dampak instruksional merupakan dampak langsung yang dihasilkan dari
materi dan keterampilan berdasarkan aktivitas yang dilakukan.
Sedangkan dampak pengiring merupakan dampak tidak langsung yang
dihasilkan akibat interaksil dengan lingkungan belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran matematika
merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang
dikembangkan berdasarkan teori dan didalamnya terdapat pulal pendekatan
tentangl tujuan pembelgaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelgaran,

lingkungan pembelgjaran dan pengolaan kelas.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model Pembelgaran Kooperatif adalah kegiatan pembelgaran
kelompok yang terarah , terpadu, efektif dan efisien, kearah mencari atau
mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan saling membantu sehingga

tercapal proses dan hasil belgar yang produktif (T.Telambauna, 2020).



Menurut Johnson (Rusman,2014) “Cooperative learning adalah teknik
pengelompokan yang didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belgar
bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang”.

Menurut Slavin (Marina,2018) bahwa “cooperative learning adalah
suatu model pembelgaran dimana sistem belgar dan bekerja daam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4 sampai 5 orang secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran”.

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Hamdani (Marina,2018)
bahwa Mode pembelgaran kooperatif (cooperative learning) adalah
rangkaian kegiatan belgar siswa daam kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang dirumuskan. Pembelgaran kooperatif ini
merupakan salah satu bentuk pembelagjaran yang berdasarkan paham
konstruktivis. Pembelgjaran kooperatif menerapkan strategi belgjar dengan
sgumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu model pembelgaran
yang mengharuskan anak aktif dalam proses pembelgaran. Model
pembelgaran kooperatif adalah suatu model pembelgjaran dimana peserta
didik dituntut aktif dengan cara bekerja sama dalam kelompok kecil antara
4-5 orang yang heterogen dengan kemampuan yang berbeda-beda sehingga

tujuan pembelgaran yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal.

10



Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran K ooper atif

FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fase 1: Present goals and set

Menyampaikan tujuan dan

mempersiapkan peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelgjaran dan
mempersiapkan pesertadidik siap belgjar

Fase 2: Present information
Menyajikan informas

Mempresentasikan informasi  kepada

pesertadidik secaraverbal

Fase 3: Organize students into
learning teams

Mengorganisir peserta didik ke
dalam tim-tim belgjar

Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang tata cara pembentukan tim
dan  membantu

belgjar kelompok

melakukan transisi yang efisien

Fase 4:
Assist team work andstudy
Membantu kerjatim dan belgjar

Membantu tim-tim belgar
Selama pesertadidik mengerjakan

tugasnya

Fase 5: Test on the materials

Mengevauas

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materipembelgjaran
atau kelompok - kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Provide recognition
Memberikan  pengakuan  atau
penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakuli
usahadan prestasi individu maupun

Kelompok

(Sumber: Suprijono, 2016)

3. Modd Pembelajaran K ooperatif Tipe Teams-Games-Tournaments

(TGT)

a. Pengertian Teams-Games-Tournaments (TGT)

Menurut Rohmah dan Wahyudin (2016) TGT adalah suatu tipe

pembelgjaran kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-

kelompok belgjar yang beranggotakan 4 sampai 6 orang peserta didik dengan

kemampuan, jenis kelamin, suku atau ras yang berbeda. Heterogenitas dalam
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tiap-tiap kelompok diharapkan dapat memotivas peserta didik untuk saling
membantu dan melengkapi antara peserta didik yang memiliki kekurangan
dengan peserta didik yang memiliki kelebihan, serta untuk menumbuhkan rasa
saling menghargai perbedaan.

Menurut  Asnawati  (2016) bahwa “Teams-Games-Tournaments
merupakan salah satu tipe pembelgjaran kooperatif dan merupakan salah satu
model yang baik untuk memacu peserta didik agar termotivasi karena adanya
turnamen akademik™.

Pada pelaksanaan TGT peserta didik memainkan permainan dengan
anggota-anggota dari tim lain untuk mengumpulkan skor bagi tim masing-
masing, yang mana permainannya berbentuk kuis yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan materi pelgjaran (Rusman, 2014).

TGT adalah salah satu model pembelgjaran kooperatif yang mudah
diterapkan dalam proses pembelajaran, dan melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus memperhatikan perbedaan status. Model pembelgaran ini
melibatkan siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan
(Yunita, 2020).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli berhubungan dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe TGT, peneliti menarik kesimpulan bahwa model
pembelgjaran TGT merupkan model pembelgaran dengan kelas terbagi dalam
kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai dengan lima siswa yang
berbeda-beda tingkat kemampuannya, jenis kelamin, dan latar belakang
etniknya, kemudian siswa akan bekerjasama dalam kelompok-kelompok

kecilnya. Inti dari model ini adalah adanya games dan turnamen akademik.
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b.

Kelebihan M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Menurut Astutik dan Abdullah (2013) “Kelebihan model pembelgaran

kooperatif tipe TGT adalah sebagai berikut:”

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Pembelgjaran TGT membuat peserta memiliki kebebasan untuk berinteraksi
dan mengemukakan pendapatnya.

Rasa percayadiri yang dimiliki pesertadidik menjadi lebih tinggi.

Perilaku mengganggu terhadap pesertadidik lain lebih sedikit.
Bertambahnya motivasi belgjar peserta didik.

Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelgaran.

Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan tolerans, baik antar peserta
didik maupun antara peserta didik dengan guru.

Kekurangan M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Selain memiliki kelebihan, model pembelgaran kooperatif tipe TGT juga

memiliki kekurangan. Di antara kekurangan model pembelgjaran TGT menurut

Astutik dan Abdullah (2013) yaitu:

1)

2)

3)

Pada saat pembelgjaran sering terjadi keadaan yang mana tidak semua
pesertadidik ikut serta menyumbangkan pendapatnya.

Pembel gjaran dengan model TGT membutuhkan waktu yang lama, sehingga
terjadi kekurangan waktu pada proses pembel g aran.

Jikaguru tidak dapat mengelola kelas, maka kegaduhan mungkin terjadi.

Langkah-langkah Pembelgjaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments (TGT)

Menurut Swastika (2016) “Model pembelajaran kooperatif tipe TGT

memuat lima komponen utama, yaitu presentasi kelas (class presentation), tim
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(team), permainan (game), turnamen (tournament), dan penghargaan tim (team
recognition).”
1) Presentas Kelas (Class Presentation)

Pada awal pembelgjaran, materi diperkenalkan dalam presentasi di kelas
dengan pembelgaran langsung, diskusi, atau presentasi audiovisual. Peserta
didik harus memberi perhatian selama presentasi kelas karena akan membantu
pada saat kerja kelompok dan pada saat game berlangsung.

2) Tim (Team)

Tim terdiri dari empat sampai enam peserta didik yang anggotanya
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, ras, atau etnik. Fungs
utama tim adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belgjar
dan mempersiapkan anggotanya agar bekerjalebih optimal pada saat game.

3) Permainan (Game)

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan untuk menguji pengetahuan
peserta didik yang diperoleh dari presentasi di kelas dan pelaksanaan kerja tim.
Game dimainkan oleh semua anggota kelompok dimana setigp anggota
kelompok memilih kartu soal yang ada di atas mea dan berkewagjiban
menjawabnya siswa yang menjawab dengan benar akan mendapat skor untuk
kelompoknya.

4) Turnamen (Tournament)

Turnamen adalah struktur berlangsungnya game, biasanya turnamen
berlangsung pada akhir minggu. Pada turnamen, guru mengarahkan peserta
didik untuk berada di meja turnamen, peserta didik kelompok tinggi pada meja

1, peserta didik kelompok sedang pada meja 2, dan seterusnya. Kompetisi yang
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seimbang memungkinkan para peserta didik dari semua tingkat berkontribusi
maksimal terhadap skor tim sehingga mereka akan melakukan yang terbaik.
5) Penghargaan Tim (Team Recognition)

Tim akan mendapat sertifikat atau bentuk penghargaan lain apabila skor
rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Penghargaan diberikan untuk tim
dan bukan individu, sehingga keberhasilan tim tergantung pada keberhasilan
setiap anggota tim. Penghargaan tim berdasarkan pada rata-rata poin tim dengan
ketentuan yang tertera padatabel berikut:

Tabd 2.2 Kriteria Penghargaan Kelompok TGT

Rata-rata Poin Tim Penghargaan Tim
40 Tim Baik (Good Team)
45 Tim Sangat Baik (Great Team)
50 Tim Super (Super Team)

(Sumber: Swastika, 2016)

Guru mengumumkan skor masing-masing tim dan akan memberikan
penghargaan kepada tim sesuai dengan pencapaian kriteria. Setiap tim akan
mendapat julukan sesuai rata-rata poin yang telah dipeoleh dalam game dan
turnamen.

Adapun langkah-langkah dalam model pembelgaran kooperatif tipe

TGT adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.3 Langkah-langkah atau Fase-fase M odel Pembelajaran Kooper atif

Tipe TGT
FASE KEGIATAN GURU
Fasel Guru menyampaikan tujuan
Penyagjian kelas pembelgjaran, pokok materi, dan
(Class presentations) penjelasan singkat tentang LKS yang
akan dibagikan kepada kel ompok.
Fase 2 Guru  membagi kelas  menjadi
Belgjar dalam kelompok kelompok-kelompok yang terdiri dari
( Teanms) 5-6 dswa berdasarkan prestas
akademik, jeniskelamin, ras.
Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa
Permainan bagaimana cara memainkan
(Games) permainan  dengan pertanyaan-
pertanyaan sederhana dalam kartu
soal yang wajib dijawab oleh setiap
anggota kelompok.
Fase4 Guru membagi anggota kelompok

Pertandingan atau Lomba

(Tournament)

belagjar pada mega yang sudah
disediakan, pada meja | diis siswa
prestasi tinggi, meja Il diisi oleh siswa
yang berkemampuan sedang dan

seterusnya

Fase5
Penghargaan kelompok

(Team Recogniting)

Guru mengumumkan kelompok yang
menang dan memberikan penghargaan
berupa hadiah kepada kelompok yang
memenuhi  kriteria  yang telah

ditentukan.

(Sumber : shoimin (2016:205))
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Pertama diumumkan penempatan meja untuk setiap peserta didik dengan
ketentuan bagi peserta didik yang kemampuannya sama berada pada mea
turnamen yang sama. Permainan dimulai ketika masing-masing peserta didik
menarik sebuah kartu dan yang mendapatkan kartu dengan nomor tertinggi
menjadi pembaca yang pertama.

Pembaca pertama mengundi kartu bernomor dan memilih kartu yang
paling atas, kemudian membaca dengan nyaring soal yang sesuai dengan nomor
kartu yang telah dipilih serta mencoba untuk menjawabnya. Pembaca
diperbolenkan menebak tanpa dikenai sanksi. Semua peserta didik harus
menjawab soal tersebut sehingga mereka siap menantang pembaca apabila telah

selesal memberikan jawabannya.

A A2 A3 A4
Tingy Sedeng Sedang  Rendah

B-1 B-2 3 B.4 C-1 c-2 C-3 C.4
Tingg! Sedang Sedang Rengah Tinggl Sedang Sedang Renocah

Gambar 2. 1 Penempatan Meja Turnamen

(Sumber: Asnawati, 2016)
Penantang pertama mempunyai kesempatan untuk menantang apabila
memiliki jawaban yang berbeda, akan tetapi penantang pertama juga boleh
melewatinya. Jika penantang pertama melewatinya, maka kesempatan untuk
menantang atau melewati diberikan kepada penantang kedua, dan seterusnya

sampal penantang terakhir. Setiap penantang yang memiliki jawaban berbeda
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harus siap menerima konsekuensi, yaitu mengembalikan kartu yang dimiliki
atau dimenangkan sebelumnya apabila jawaban yang diberikan tidak tepat.

Jka setigp pemain telah menjawab, menantang atau lewat, maka
penantang terakhir mencocokkan jawaban dengan kunci jawaban. Pemain yang
menjawab dengan benar dapat menyimpan kartu tersebut. Pada putaran
berikutnya, semua pemain berpindah posisi, yaitu penantang pertama menjadi
pembaca, penantang kedua menjadi penantang pertama, dan seterusnya, dan
pembaca menjadi penantang terakhir. Permainan berakhir apabila waktu habis
atau kartu habis. Setelah permainan berakhir, setigp pemain mencatat jumlah
kartu yang telah mereka menangkan pada lembar catatan skor dalam game
pertama. Jika masih ada waktu, pemain baru boleh mengocok kartu lagi dan
memainkan game kedua sampai waktu habis atau kartu habis dan mencatat
nomor kartu-kartu yang dimenangkan pada lembar skor.

4. Kemampuan Komunikasi M atematis
a. Pengertian Kemampuan Komunikas Matematis

Komunikasi matematis adalah kemampuan dalam ha menjelaskan suatu
penyelesaian soal dengan bahasa yang baik dan benar, kemampuan siswa
mengkonstruksikan dan menjelaskan kajian soal dalam bentuk gambar, diagram,
grafik, kata-kata atau kalimat, persamaan tabel (Hakiki & Sundayana, 2022).

Menurut Hendriana, dkk (2017) “Komunikasi adalah suatu proses
penyampaian dan penerimaan hasil pemikiran individu melalui ssmbol kepada
orang lain”.

Lestari dan Yudhanegara (2017) mengatakan “Ketika berkomunikasi

terjadi pertukaran informas antar individu yang melakukan komunikasi dengan

18



menggunakan simbol-simbol sebagai alat komunikasinya”. Dari penjelasan
Lestari dan Yudhanegara dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan dalam menyampaikan gagasan atau ide
matematis, baik secara lisan maupun tulisan kepada orang lain secara cermat,
analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman peserta didik.

Komunikas matematis adalah kemampuan mengonstruksi dan
menjelaskan sgjian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata dan kalimat,
persamaan, tabel, dan sgjian secara fisik; memberikan dugaan tentang gambar-
gambar geometri (Hendriana, dkk, 2017).

Berdasarkan definisi-definis  tersebut, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide
matematik baik secara lisan maupun tulisan. Namun pada penelitian ini penulis
hanya mengfokuskan pada kemampuan komunikasi tertulis sgja.

Menurut Hendriana, dkk (2017) “Dalam rangka mengembangkan
kemampuan komunikas matematis peserta didik perlu diperhatikan indikator
yang menjadi patokan bahwa peserta didik memiliki kemampuan komunikasi
matematis.” Sumarmo (2013) mengemukakan indikator kemampuan komunikasi
matematis sebagai berikut:

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea
matematika

2) Menjelaskan idea, Situasi dan relas matematik, secara lisan atau tulisan,
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika
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5) Membaca presentas matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang
relevan

6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definis dan
generalisasi.

Berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Sumarmo terlihat bahwa
melakukan diskusi tentang matematika bersama orang lain merupakan bentuk
kegiatan komunikasi matematis. Oleh karena itu model pembelajaran kooperatif
dapat menjadi jalan untuk mencapal indikator kemampuan komunikas
matematis. Melalui diskusi tiap-tiap anggota mempunya peluang untuk
menyampaikan gagasan atau pendapat mengenai suatu topik permasalahan
matematika yang dibahas. Dengan demikian, solusi permasalahan diharapkan
dapat terkomunikasikan dengan baik di dalam kelompok diskusi.

Eliot dan Kenney, Eds, 1996, NCTM, 1989 National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) mengemukakan pula indikator kemampuan komunikas matematis
pada pembel gjaran matematika sebagai berikut (Sumarmo, 2013):

1) Menyatakan suatu Situasi atau masalah matematika atau kehidupan sehari-
hari ke dalam bentuk gambar, diagram, bahasa atau ssimbol matematika, atau
model matematika.

2) Menjelaskan suatu ide matematika dengan gambar, ekspresi, atau bahasa
sendiri secaralisan atau tulisan.

3) Membuat suatu cerita berdasarkan gambar, diagram, atau model matematika
yang diberikan.

4) Menyusun pertanyaan tentang konten matematika yang diberikan.

Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi yang telah diungkapkan

oleh para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
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peserta didik pada dasarnya dapat ditinjau dari kemampuan peserta didik untuk

mengkomunikasi gagasan atau ide-ide matematika secara tertulis maupun lisan.

Kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat diukur berdasarkan indikator-

indikator yang dikemukakan oleh pakar. Aspek yang diukur pada penelitian ini

adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis dengan menggunakan indikator
yang dikemukakan oleh NCTM sebanyak empat butir indikator, yaitu:

1) Menyatakan suatu sSituasi atau masalah matematika atau kehidupan sehari-
hari ke dalam bentuk gambar, diagram, bahasa atau simbol matematik, atau
model matematika.

2) Menjelaskan suatu ide matematika dengan gambar, ekspresi, atau bahasa
sendiri secara tulisan.

3) Membuat suatu cerita berdasarkan gambar, diagram, atau model matematika
yang diberikan.

4) Menyusun pertanyaan tentang konten matematika yang diberikan.

B. Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok
Apaitu bangun ruang sisi datar?

Pernahkah kamu melihat benda-benda seperti berikut ini disekitarmu?

- 0@

Gambar 2. 2 Kubus dan Balok
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Kelompok bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk
datar (tidak lengkung). Coba soba amati dinding sebuah gedung. Dinding
gedung adalah contoh sisi datar. Sebuah bangun ruang sebanyak apapun
sisinya jika semuanya berbentuk datar maka ia disebut dengan bangun ruang
Sis datar.

1. Kubus

Perhatikan gambar dadu, rubik, kado berikut ini? Berbentuk apakah benda-

bendaitu?

Gambar 2. 3

Pastinya berbentuk kubus. Lalu apa yang dimaksud dengan kubus?

1. Pengertian Kubus

Perhatikan Gambar 2.3 secara seksama. Gambar tersebut menunjukkan sebuah
bangu ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama
panjang. Bangun ruang seperti itu dinamakan kubus. Gambar 2 menunjukkan
sebuah kubus ABCD.EFGH jadi dapat dikatakan bahwa kubus adalah bangun
yang memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen.
2. Unsur-unsur Kubus
a Bidang atau Sis

Bidang adalah daerah yang membatasi bagian luar dengan bagian dalam

dari suatu bangun ruang. Perhatikan gambar di bawah ini.
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Gambar 2. 4
Kubus pada gambar diberi nama kubus ABCD.EFGH. bidang pada kubus

ABCD.EFGH adalah hidang ABCD sebagal aas, bidang EFGH atas/tutup, bidang
ADHE sebagal bidang kiri, bidang BCGF sebagai bidang kanan, bidang ABFE
sebagal bidang depan, dan DCGH sebagai bidang belakang. Jadi dapat
dismpulkan bahwa kubus mempunya 6 bidang yang semuanya berbentuk
persegi.
b. Rusuk

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat
seperti kerangka yang menyusun kubus. Rusuk kubus ABCD.EFGH yaitu AB,
BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG dan DH.
c. Titik sudut

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Kubus
ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, DAN H.
d. Diagonal bidang

Jika titik E dan titik G dihubungkan, maka akan diperoleh garis EG.
Begitupun jika titik A dan titik H dihubungkan akan diperoleh garis AH. Garis
seperti EG dan AH inilah yang dinamakan diagonal bidang.

Daam kubus, akan ditemukan 24 buah diagonaal bidang.
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Gambar 2. 5
Pada gambar diatas, garis AF merupakan diagonal bidang dari kubus

ABCD.EFGH. Garis AF terletak pada bidang ABFE dan membagi bidang tersebut
menjadi dua buah segitiga siku-siku yaitu segitiga ABE dengan siku-siku di B,
dan segitiga AEF dengan siku-siku di E. Perhatikan segitiga ABE pada gambar
dengan AF sebagai diagonal bidang. Berdasarkan teorema Phytagoras, maka

AF? = AB? + BF2.

Misalkan panjang sisi kubus/rusuk adalah a, maka:

AF?2 = AB? + BF?

AF?2 = a2 + a?

AF? = 2 a2
AF2 =2 @2
AF?2 = a2

Semua bidang kubus berentuk persegi, maka panjang diagonal bidang dari setiap
bidang pada kubus nilainya sama. Sehingga jika a panjang rusuk sebuah kubus,
panjang diagonal bidang kubus aV2.
e. Diagonal Ruang

Jikatitik E dan titik C dihubungkan kita akan memperoleh gsris EC, garis
EC inilah yang dinamakan dengan diagonal ruang. Pada bidang ABCD, terdapat

diagonal bidang BD dengan panjang diagonal bidang adalah a2. Dengan teorema
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phytagoras, dapat ditentukan pula panjang diagonal ruang misalkan yang akan
dicari diagonal ruang BH panjang rusuk adalah a dan bidang diagonal a?2.
Panjang diagonal ruang BH adalah:

BH? = DB? + DH?

AF? = qV22 + a?

AF?2 =2a%? + a?

AF? = 3 a?

AF =V3a2 = a3

Karena semua bidang dalam kubus berbentuk persegi, maka panjang diagonal
ruang setiap bidang kubus nilainya sama. Sehingga apabila a merupakan panjang
rusuk kubus, dengan a\2 panjang diagonal bidang maka panjang diagonal ruang
kubus aV3.

f. Bidang diagonal

Perhatikan kubus ABCD.EFGH dibawah ini! Pada gambar tersebut, terlihat dua
buah diagonal bidang pada kubus ABCD.EFGH yaitu AC dan EG. Diagonal
bidang AC dan EG beserta dua rusuk kubus yang sejgjae, yaitu AE dan CG
membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus bidang ACGE pada kubus ABCD.
Bidang ACGE disebut sebagai bidang diagonal. Bidang diagona adalah daerah
yang dibatasi oleh dua buah diagona bidang dan dua buah rusuk yang saling

berhadapan dan sgjgjar yang membagi bangun ruang kubus menjadi dua bagian.
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Bidang diagonal ACGE berbentuk persegi, dengan panjang AC = a\2 (sebagai
diagonal bidang) dan AE =t.

Sehingga diperol eh:

Lacee =ACXAE

a2 xt

=t. a\2

3. Sifat-sifat Kubus

a. Kubus memiliki 6 sisi (bidang) berbentuk persegi yang saling kongruen. Sis
(bidang) tersebut adalah bidang ABCD, ABFE, ECGF, CDHG, ADHE, dan

AFGH.

b. Kubus memiliki 12 buah rusuk yang sama panjang, yaitu AB, BF, FE, AE, BC,
AD, DC, HG, CG, DH, FG dan EH. Rusuk-rusuk AB, BC, CD, dan AD disebut
rusuk alas, sedangkan rusuk AE, BF, CG, dan DH disebut rusuk tegak. Rusuk-
rusuk yang seggar diantaranya AB//DC//EF//HG, ADI//BC//EH/IFG dan
AE//BF//CGI//DH.

Rusuk yang saling berpotongan diantaranya AB dan AE, BC dengan CG, dan EH
dengan HG yang saling bersilangan diantaranya AB dengan CG, AD dengan BH,
dan BC dengan DH.

c. Memiliki 8 titik sudut, yaitu A,B,C,D,E,F,G,H

d. Memiliki 12 diagona bidang yang sama panjang, diantaranya adalah AC, BD,

AF, BE, BG, CF, AH, DE, DG, CH, EG, dan FH
e. Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu titik,

yaitu AG, BH, CE dan DF
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f. Memiliki 6 bidang diagonal persegi panjang yang saling kongruen, diantaranya

bidang ACGE, BGHA, AFGD, BEHC, ABGH, dan DCGH
4. Rumus L uas Permukaan dan Volume Balok

a. Luaspermukaan Kubus
L uas permukaan kubus sama halnya dengan luas permukaan bal ok,akan tetapi
kalau kubus luas setiap sisi-sisinya adalah sama, sehingga karena sisi balok
ada 6, maka luas permukaan kubus adal ah luas satu sisinya dikalikan 6.
L uas permukaan kubus : 6 s2
Contoh :

Hitunglah luas permukaan kubus ABCD.EFGH jika diketahui luas sisinya

adalah 4 cm.
H G
e a0 o
i i, | e
<t - £ >
’ uv
A 4cm B
Gambar 2. 7
Jawab:

diketahui = S=4 cm
ditanyakan = |.permukaan kubus?
Penyelesaian:

Luas permukaan kubus = 6 s2

=6x42

=6x16

=96

Jadi, luas permukaan bangun yang bentuk kubus adalah 96 cme
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b. Volume kubus

Volumekubus=sxsxs
Contoh :
Duabuah kubus yang satu berusuk 2 cm dan yang lainnya memiliki panjang
rusuk 5 cm. Selisih volume kedua kubus itu adalah..
Jawab:
Dik: s1 = 2c¢m, s2 = 5cm
Dit: v2- 11?
Penye:
v1=s3= 23=8 cm3
v2= 53=53=125 cm3
Selisih volume kedua kubus : 125 cm3- 8 cm3 = 117 cm3
Jadi selisih volume kedua kubus 117 ¢cm3

2. Balok

Banyak sekali benda-benda di sekitarmu yang memiliki bentuk seperti bal ok

Gambar 2. 8

M engapa benda-benda tersebut dikatakan berbentuk bal ok? Untuk menjawabnya
cobalah perhatikan dan pelgjari uraian berikut!

1. Pengertian Balok
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Gambar di atas menunjukkan bangun ruang yang memiliki tiga pasang SiS
berhadapan yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama, dimana setiap sisinya
berbentuk persegi panjang. Bangun ruang seperti itu dinamakan bal ok.

2. Unsur-unsur Balok
a Bidang

Bidang adalah daerah yang membatasi bagian luar dengan bagian dalam
dari balok. Bidang-bidang pada balok ABCD.EFGH adalah bidang ABCD sebagai
alas, bidang EFGH sebagai bidang atas/tutup, bidang ADHE sebagai bidang kiri,
bidang BCGF sebagai bidang kakan, bidang ABFE sebagal bidang depan, dan

bidang DCGH sebagail bidang belakang

b. Rusuk
H G
o ,! v Bidang/sisi
'41'_\5..."'_5;-" i -j."‘ | _
.%. | I". B LS i
1 ~ = Titik sudut
.ﬁ\\:‘; 4
Bidang/sisi " Rusuk

Gambar 2.9

Pada Gambar 9 tersebut ditunjukkan bahwa CG merupakan rusuk. Rusuk
balok adalah garis potong antara dua sisi/bidang balok dan terlihat seperti

kerangka yang menyusun balok. Coba perhatikan pada gambar baok
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ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE,
AE, BF, CG, dan DH.
c. Titik Sudut

Perhatikan kembali gambar 9. Pada Gambar tersebut ditunjukkan bahwa
titik sudut balok ABCD.EFGH yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H.
d. Diagonal Bidang

Diagona bidang adalah garis yang menghubungkan dua buah titik sudut
yang saling berhadapan dalam satu bidang. Dari gambar 12 dapat diketahui bahwa
panjang balok adalah AB, DC, EF, dan HG; lebar balok adalah AD, BC, EH dan
FG dan tinggi balok adalah AE, BF, CG dan DH.
Jika gambar tersebut digambar secara terpisah, maka akan menjadi sebuah persegi

panjang seperti gambar dibawah ini.

\‘\ - o /
e . o ¢
S ZC,
pl e il T : : p / p )
? >

Gambar 2. 10

Dari gambar diatas, diperoleh:

1. Gambar pertama

Garis AF merupakan diagonal bidang dari balok ABCD.EFGH. Garis AB terletak
pada bidang ABFE dan membagi bidang tersebut menjadi dua buah segitiga siku-
siku yaitu segitiga EAB dengan siku-siku di A, dan segitiga BFE dengan siku-siku
di F. Perhatikan segitiga EAB pada gambar dengab BE sebagai diagona bidang.
Panjang rusuk balok adalah p tinggi t maka diperloleh:

BE? = AB? + AE?
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BE?2 = P2 + t2
BE=VPZ + t2
Pada balok sisi yang saling berhadapan memiliki ukuran yang sama, sehingga
diperoleh diagonal bidang AF = BE = CH = DG = \p2+t2.
2. Gambar kedua

Garis BG merupakan diagonal bidang dari balok ABCD.EFGH. garisBG
terletak pada bidang BCGE dan membagi bidang tersebut menjadi dua buah
segitiga siku-siku yaitu segitiga BCG dengan siku-siku di C, dan segitiga BFG
dengan siku-siku di F. Perhatikan segtiga BCG pada gambar dengan BG sebagai
diagonal bidang. Berdasarkan teorema Phytagoras, maka
BG2 = B(C? + (CG?
L ebar sisi/rusuk balok adalah [ dengan tinggi t maka diperol eh:
BG?2 = B(C? + CG?
BG? = I2 + ¢2
BG=V2 + t2

Pada balok, sis yang saling berhadapan memiliki ukuran yang sama,
sehingga diperoleh diagonal bidang BG = CF = AH = DE = Vi2+ t2
3. Gambar ketiga

Garis EG merupakan diagona bidang dari balok ABCD.EFGH. Garis
BG terletak pada bidang EFGH dan membagi bidang tersebut menjadi dua buah
segitiga siku-siku yaitu segitiga EFG dengan siku-siku F, dan segitiga EHG
dengan siku-siku di H. Perhatikan segitiga EFG pada gambar dengan EG sebagai
diagona bidang. Berdasarkan teorema phytagoras, maka EG2? = EF? + FG2

panjang sisi rusuk balok adalah p denga lebar | maka diperoleh
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EG2 = EF? + FG?2
EG2= P2+ I2

EG=pi+ 12

Pada balok sisi yang saling berhadapan memiliki ukuran yang sama

sehingga diperoleh diagonal bidang EG=FH=AC=BD=pZ + [2

e. Diagonal ruang

Pada gambar dibawah ini, jika titik E dan titik C dihubungkan kita akan

memperoleh garis EC, begitu juga titik H dan titik B kita hubungkan akan

diperoleh garis HB. Garis seperti EC dan HB inilah yang dinamakan dengan

diagona ruang. Jadi, diagond

ruang pada baok adalah garis yang

menghubungkan dua buah titik sudut yang saling berhadapan tak sebidang pada

&

bal ok.
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Gambar 2. 11

Pada bidang ABCD, terdapat diagonal biang AC dengan panjang diagonal bidang

bidang adalah VpZ + 12

Misalkan yang akan dicari adalah diagonal ruang EC.

Bidang diagonal AC adalah v/p2 + 12
Panjang diagonal ruang EC adalah:
EC?2 = AC? + AE?

EC2 = P2+ [2 42
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EC=vVp2 + [2 + 12
Diagona bidang pada balok tidak sama panjang, akan tetapi diagonal

ruang pada balok sama panjang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa panjang
diagonal ruang ada balok adalah vp? + I2 + t2
f.  Bidang diagond

Pada kubus ABCD.EFGH terdapat dua buah diagonal bidang yaitu DB
dan HF. Diagonal bidang DB dan HF beserta dua rusuk balok yang sgjgar, yaitu
DH dan BF membentuk suatu bidang di dalam ruang pada balok ABCD.EFGH.
Bidang DBFH disebut sebagai bidang diagonal. Bidang diagonal adalah daerah
yang dibatasi oleh dua buah diagona bidang dan dua buah rusuk yang saling

berhadapan, dan sejajar yang membagi bangun ruang menjadi dua bagian.

V24 (e H F
; vz I
v
v .
D :'QZ/ ______
- o = £ ¢ D B
A
Gambar 2. 12

Bidang DBFH berbentuk persegi panjang, dengan panjang DB =

Vp? + 12(sebagai diagonal ruang) dan DH = t. Sehingga:

Lpery = DB X DH

= Vp2+ 12+ 2

= tVp?2 + I2



3. Sifat-sifat balok

a Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang tiap pasangnya kongruen.
Balok memiliki 3 pasang bidang persegi panjang yang kongruen, yaitu ABFE =
DCGH, ADHE = BCGF, dan ABCD = EFGH.

b. Memiliki 12 rusuk, dengan kelompok rusuk yang sama panjang.

Rusuk AB =DC = EF=HG

Rusuk AE =DH = BF = CG

Rusuk AD =BC=EH =FG

c. Memiliki 8titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H.

d. Memiliki 12 diagonal bidang, diantaranya AC< BD, BG, dan CF
e. Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu titik,
yaitu AG, BH, CE, dan DF
f. Memiliki 6 bidang diagonal persegi panjang dan tiap pasangannya saling
kongruen, di antaanya bidang ACGE, BGHA, AFGD dan BEHC.
4. Rumus luas permukaan dan volume bal ok
aluas permukaan balok

luas permukaan balok adalah jumlah seluruh luas sisi balok tersebut. Ada
dualuas sisi yang berhadapan sama.

|.permukaan balok = 2 (pl + pl + pt)
Contoh:

Hitunglah luas permukaan bangun berikut ini.
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Gambar 2. 13

Dik: lebar = 6cm, panjang = 15, dan tinggi = 8cm
Dit:luas permukaan bal ok?
Penye:
|.permukaan balok = 2 (pl + pl + pt)
=2 (15%6 + 15x8 + 6x8)
=2 (90+120+48)
=2(258)
=516
Jadi, luas permukaan bal ok tersebut adalah 516
b.volume balok
volumebalok =p x| x t
contoh:
perhatikan gambar bal ok dibawahini.

Berapakah volumenya?
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Gambar 2. 14
Dik: lebar = 6cm, panjang = 15, dan tinggi = 8cm
Dit:volume bal ok?
Penye:
volumebalok =p+ 1|+t
=15x6x8
=720 cm3
Jadi, volume bal ok tersebut adalah 720 cm3
C. Kerangka Pikir
Menurut Depdiknas (No.20 Tahun 2006), salah satu tujuan
pembelgaran matematika adalah mengkomunikasikan gagasan dalam
bentuk simbol, tabel, grafik, atau media lain untuk memperjelas suatu
Ssituas atau masalah. Maka dapat disimpukan bahwa kemampuan
komunikas matematis siswa penting dalam pembelgaran matematika
karena jika kemampuan komunikasi matematis siswa bak, siswa akan
mampu membuat representas yang beragam dari satu soal matematika.
Maka dari itu, dibutuhkan model pembelgjaran yang tepat serta dapat
mengembangkan potensi peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang

telah ia pahami dan dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta
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didik dalam proses pembelgaran di kelas melalui turnamen dalam tim.
Salah satu model pembelgaran yang memenuhi  karakteristik tersebut
adalah model pembelgaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournaments.
Dalam model pembelgaran TGT Masing-masing tim harus memastikan
bahwa setiagp anggotanya harus menguasai materi yang digarkan dengan
baik, hal ini melatih peserta didik untuk menuangkan idenya ke dalam
bentuk kata-kata atau bahasa sendiri secara tulisan dan melalui penjelasan
yang diberikan dari peserta didik yang satu ke peserta didik yang lainnya,
dalam games siswa dilatih untuk mengerjakan soa-soal game yang memuat
indikator kemampuan komunikass matematis, dalam turnament siswa
dirangsang untuk memahami soa dengan baik dan mengkomunikasikan
(membacakan) kepada teman lain, selain itu siswa juga dituntut untuk dapat

menjelaskan runtutan proses dalam memecahkan soal.
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K emampuan komunikasi matematis siswa
masih rendah.

Siswa masih melakukan kesalahan atau
tidak konsisten dalam penulisan simbol
matematika dari soal yang diberikan.

-
|

-
Modd Pembelgjaran Yang Digunakan
Y aitu Model Pembelgjaran Konvensional

\.

i; —————————————— --->|  Pretest

Modd Pembelgjaran Kooperatif tipe
Teams Games Tournamen

__________________ > Popstest
4

N
TesKemampuan komunikasi matematis

siswa ( Pretest- Postest )

\
Analisis Data Menggunakan Uji T- test

l

Tidak Terdapat Pengaruh Terdapat Pengaruh
(Hasil Kemampuan (Hasil Kemampuan
komunikasi matematissiswa komunikasi matematissiswa

Tetap) Meningkat)

Gambar 2. 15 Kerangka Pikir

D. Pendlitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan penulis, baik penelitian mengenai Teams Games Tournament
(TGT) dan kemampuan Komunikasi Matematis. Kgian penelitian terdahulu

dilakukan untuk mendapatkan gambaran dalam menyusun kerangka pemikiran,



mengetahui persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan peneliti sebagai bahan kaian untuk mengembangkan
kemampuan berpikir peneliti.

Ada setidaknya tiga penelitian terdahulu yang relevan dengan model
pembelg aran kooperatif tipe TGT yang berhasil peneliti temukan dan kumpulkan.
Ketiga penelitian yang dimaksud yaitu: 1. Penelitian Novita Sari (2020) ”
Penerapan Model Pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) Terhadap
Kemampuan Komunikas Matematis Siswa SMP 1 DARUL IMARAH
KABUPATEN ACEH BESAR”. 2. Penelitian Dewi Devita yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikass Matematis Siswa
Kelas VIII SMPN 1 di Kecamatan Lubuk Begalung Padang”. 3. Adhistami putri
pradani (2023) Penerapan model teams games tournament (TGT) untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelgaran
matematika

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Pendlitian ini dengan Penelitian

sebelumnya
Nama Judul
NO- 1 pendiiti | penditian LT Perbedaan
1. | Adhista | Penergpan Menggunakan a. .Lokas penditiandi

mi putri | model teams | mode SDN 1 cigadung

pradani games pembelgjaran rendah sedangkan

(2023) tournament kooperatif tipe penelitian yang
(TGT) untuk | TGT dan dilakukan peneliti
meningkatka | membahas sendiri di SMP Tut
n kemampuan Wuri Handayani
kemampuan | komunikas Makassar.
komunikas matematissiswa | b. Jenjang pendidikan
matematis SD sedangkan
siswa daam peneltian yang
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pembelgjaran

dilakukan di jenjang

matematika SMP
Novita Penerapan a. menggunakan . Peneliti terdahulu
Sari Model model Menggunakan
(2020) Pembelgjaran kooperatif tipe penelitian kualitatif
Teams TGT dan bersifat deskriptif
Games membahas sedangkan pada
Tournament kemampuan penelitian ini
(TGT) komunikas menggunakan
Terhadap matematis. penelitian pre
Kemampuan |b. Materi yangdi eksperimen.
Komunikasi gjarkan sama . Lokas penelitian
Matematis terdahulu SMPN 1
SiswaSMP 1 Darul Imarah
DARUL kabupaten aceh besar
IMARAH sedangkan yang
KABUPATE dilakukan peneliti
b g sendiri dilakukan o
A SMP Tut Wuri
Handayani M akassar.
. Pendliti terdahulu
Menggunakan 3
Indikator sedangkan
pada penelitian ini
menggunakan 4
Indikator
Dewi Pengaruh Mrnggunakan a. . Jenispenelitianyang
Devita Model pendekatan digunakan penliti
(2017) Pembelgaran | kyantitatif dengan terdahulu adalah
Kooperatif metode pendlitian quasi eksperiment
Tipe Teams eksperimen dengan desain
Games .
Tournament nonequwgl ent control
Terhadap menggunakan . group design.
Pemahaman model kooperatif Sedangkan penelitian
Konsepdan | tipe TGT dan yang dilakukan
Kemampuan membahas peneliti sendiri
Komunikasi kemampuan menggunakan jenis
Matematis komunikas penelitian pre




SisvaKelas | matematis eksperimen dengan

VIII SMPN 1 desain one group
di Kecamatan pretest-posttest
Lubuk dagn

Begdlung b. Lokas pendlitian

Padang terdahulu di SMPN 1

Kecamatan Lubuk
Begalung Padang
sedangkan yang
dilakukan peneliti
sendiri dilakukan di
SMP Tut Wuri
Handayani Makassar.

E. Hipotesis Pendlitian

Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis diperlukan suatu informasi
yang dapat digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan, apakah suatu
pernyataan tersebut dapat dibenarkan atau tidak.

Adapun hipotesis yang penulis gukan dan harus diuji kebenarannya
adalah: Terdapat pengaruh model kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP
Tut Wuri Handayani Makassar.

Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis
statistik sebagai berikut :

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa
a) Ratarata ketercapaian kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
pembelgjaran model kooperatif tipe TGT minimal berada pada kategori

“baik™ atau sama dengan ketuntasan minimal kemampaun komunikasi

matematis yaitu 75
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b)

Ho:u<75lawanH1: u > 75

keterangan :
1 . skor ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
pembelgjaran
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa minimal dalam
kategori sedang dengan nilai gain ternormalisasi lebih dari 0,3 dengan
hipoteisis statistik:

Ho : ug1 < 0,30 lawan H1 : pg1 > 0,30
Keterangan:
u = Parameter rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa (rata-rata gain ternormalisasi).
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
dipilih dikarenakan data penelitian yang digunakan berupa data numerik (angka)
dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik
inferensial.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Pre-experimental design.
Dalam penelitian ini melibatkan satu kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe TGT terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VI SMP Tut Wuri Handayani
Makassar.
B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Tut Wuri Handayani Makassar.
Lokas penelitian ini beradadi Jn.A.P.Pettarani 11 Lr.V NO.4, Tamamaung, kec.
Panakukkang, Kota Makassar, Sulawes Selatan.
C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Tut
Wuri Handayani Makassar tahun gjaran 2023/2024 yang tersebar dalam tiga
kelas yaitu kelas VIIILA sampal VIII.C, dengan jumlah siswa sebanyak 90
siswa. Siswa tersebut termasuk populasi yang memiliki kesamaan sebagai

berikut :



a. Masing — masing berada di ruang lingkup yang sama yaitu sekolah SMP Tut
Wuri Handayani M akassar
b. Masing— masing duduk di kelas V11l semester genap tahun gjaran 2023/2024
c. Pembagian siswa dalam masing — masing kelas dilakukan secara acak
sehingga siswa di masing — masing kelas mempunyai rata— rata akademik

yang relatif sama

2. Sampd

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik probability yaitu simple random sampling. Dalam simple
random sampling ini anggota sampel yang dipilih adalah sampel yang
memiliki karakteristik homogen dan diambil secara acak.

Peneliti mengambil sampel penelitian yaitu kelas VIII.LA dengan
pertimbangan keterangan dari guru matematika disekolah tersebut, bahwa siswa
dalam kelas tersebut memiliki sifat yang sama atau dapat dikatakan homogen.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A sebanyak 30 siswa yaitu
10 siswalaki — laki dan 20 siswa perempuan.

D. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretest
posttest design yang termasuk penelitian pre-experimental. Desain ini digunakan
karena penelitian hanya melibatkan satu kelompok sgja tanpa adanya kel ompok
pembanding. Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberi tes awal atau pretest
untuk mengukur kondisi awal (O1) selanjutnya kelompok tersebut diberi

perlakuan berupa pengajaran melalui model pembelgjaran kooperatif tipe Teams -



Games - tournament dan setelah perlakuan kelompok diberi tes kembali sebagai

tes akhir atau posttest (O2).

Tabel 3. 1 One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
O1 X @7)

Sumber : (Alhadad, dkk. 2020)

Keterangan:
Oz Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)

X: Pembel ajaran menggunakan model kooperatif tipe Teams - Games - tour nament
(treatment)

Oz: Nilal Posttest (setelah diberi perlakuan)
E. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam pendlitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat (dependent).
Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena akibat variabel bebas. Dalam penelitian ini variablenya
yaitu:

1) Variabel Bebas (X) daam penelitian ini adalah Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe TGT.
2) Vaiabe terikat (Y) dalam pendlitian ini adalah Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa.
F. Definisi Operasional Variabe

1. Model pembelgjaran kooperatif Teams-Games-Tour naments (TGT)



Teams-Games-Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe dari model

pembelgjaran kooperatif yang menempatkan peserta didik ke dalam beberapa

kelompok kecil secara heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 orang yang

mengandung unsur turnamen permainan antar tim.

2. Kemampuan komunikasi matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan yang digunakan

untuk menyampaikan pemahaman terhadap ide-ide matematika yang telah

dimiliki kepada orang lain dalam bentuk tulisan dengan menggunakan

matematika itu sendiri sebagai alat komunikasinya.

G. Prosedur Penditian

Secara umum prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap Persigpan

Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi:

a

e.

f.

Menentukan tempat penelitian dan menjadwakan pelaksanaan
pendlitian

observas

rencana pelaksanaan pembelgaran menggunakan model Model
pembelgjaran kooperatif Teams-Games-Tournaments (TGT)
Mengurus surat izin penelitian kepada kepala sekolah SMP Tut Wuri
Handayani.

kesepakatan dengan guru bidang studi Matematika

Membuat insrtrumen penditian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a Melakukan validasi instrumen penelitian

b. Menentukan kelas eksperimen sebanyak satu kelas

c. Melakukan tes awal (pretest)

d. Menerapkan model pembelgaran Kooperdtif tipe Teams-Games-

Tournaments
e. Melakukan tes akhir (posttest) berupa tes kemampuan komunikasi
matematis
3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan padatahap akhir yaitu:

a. Mengolah hasil data penelitian

b. Menganalisis dan mendeskripsikan data hasil pendlitian

c. Membuat kessmpulan.
H. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data. Instrumen pada penelitian ini yaitu:
1) Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Tes merupakan suatu alat ukur yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
setiap butir pertanyaan tersebut mempunya jawaban atau ketentuan yang
dianggap benar, tes kemampuan komunikasi matematis ini berupa soal-soal
uraian. Penggunaan tipe tes uraian dikarenakan tes uraian lebih dapat
mencerminkan hasil siswa yang sesungguhnya. Pemberian tes dua kali yaitu,
pretest dan posttest. Tes kemampuan komunikasi matematis digunakan untuk
mengukur peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis siswa yang

diperoleh siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams
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Games Tournament (TGT). Soal pretest dan posttest masing — masing terdiri dari
sebanyak butir soal mengena materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok.
Soal tertulis yang akan digunakan sebagal instrumen pengumpulan data berupa
soa uraian telah divalidasi oleh validator ahli pada bidangnya. Pada instrumen
pengumpulan data ini akan menggunakan aspek kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang terbagi atas beberapa indikator, dimana memuat
skor-skor tertentu sesuai dengan tabel berikut:

Tabd 3. 2 Rubrik Penskoran Soal-Soal Komunikasi M atematis

Respon Peserta Didik Terhadap Soal Skor
Tidak adajawaban, jawaban tidak terbaca 0
M encoba menjawab namun salah 1
Penjelasan yang ada menggunakan bahasa
matematis dalam mendeskripsikan  operas, 2
konsep, dan prosedur, namun hanya sedikit yang
Benar
Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa
matematis yang benar namun terdapat sedikit 3

kesalahan pada tingkat keefektifan, keskuratan,
ketelitiannya dalam mendeskripsikan operas,
konsep, dan prosedur.

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa
matematis yang benar dan tingkat keefektifan, 4
keakuratan, ketelitiannya sangat tinggi dalam
mendeskripsikan operasi, konsep,

dan prosedur.

Sumber: (Adaptas dari Listya rahatesa, 2020).

Y. skor yang didapat siswa

ilai = x 100
Nilai 3 skor maksimum soal

(Sudjana, 2005)
2. Lembar Observas Keterlaksanaan Pembelgjaran
Lembar observas keterlaksanaan pembelgaran digunakan untuk

mengukur tingkat keterlaksanaan selama proses pembelgjaran. Lembar observas



ini diisi olehobserver sebagal pengamat kegiatan di dalam kelas selama proses
pembel g aran berlangsung.
3. Lembar observas aktivitas siswa

Lembar observas digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama
proses belajar berlangsung. Lembar observas aktivitas siswa diis sgak

dimulainya pembelgjaran sampai dengan berakhirnya pembel gjaran.

I. Teknik Pengumpulan Data
Daam pengumpulan data ini, dibutuhkan data-data yang nantinya
dianalisis untuk menarik kesimpulan yang akurat dari hasil penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi.
1. 648
Pada penelitian ini penulis menggunakan dua macam tes, yang pertama
soal pretest, yaitu soal yang diberikan berkaitan dengan materi yang akan
dipelgari sebelum diberikan perlakuan. Tes ini bertujuan untuk melihat capaian
kemampuan awa komunikas matematis siswa. Yang kedua adalah soal
posttest, yaitu soal yang diberikan berkaitan dengan materi yang sudah
dipelgari setelah diberikan perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
capaian kemampuan komunikasi matematis siswa setelah adanya perlakuan.
2. Lembar Observas Keterlaksanaan Pembelgaran
Lembar observas yang peneliti gunakan berupa check list atau daftar
cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observas yang berisikan daftar
dari semua aspek yang diamati. Observer memberi tanda cek (v') untuk
menentukan seberapa terlaksananya sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya.

3. Lembar observas aktivitas siswa
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Observasi ini dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa dan pelaksanaan
pengelolaan pembelgjaran guru berdasarkan lembar observasi selama proses penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe TGT.

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh adalah menggunakan anaisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial.

1. Analisis Deskriptif

Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa membuat kesimpulan secara umum. Berkaitan dengan hal tersebut,
analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikas matematis siswa, aktivitas siswa, dan keterlaksanaan
pembel gjaran dengan mengunakan model pembel ajaran kooperatif tipe TGT.
a. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Pada penelitian ini, peneiti menggunakan kategori kemampuan
komunikas matematis siswa. Selanjutnya nila  ratarata kemampuan
komunikas matematis diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria pada
tabel berikut:

Tabd 3. 3Interprestasi kemampuan komunikasi matematis

Kategori Nilai
Sangat baik 85 — 100
Bak 65— 84,9
Cukup 55— 64,9
Kurang 35— 54,9
Sangat Kurang 0— 349

Sumber: (adaptasi dari Darwis, 2013)



Adapun KKM yang ditetapkan oleh SMP Tut Wuri Handayani M akassar
tersgji dalam tabel ini.

Tabel 3. 4 Kategori Standar K etuntasan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa KelasVII1 SMP Tut Wuri Handayani M akassar

Nilai Katerogi
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber: SMP Tut Wuri Handayani Makassar.

Berdasarkan Tabel 3. 5 capaian kemampuan komunikasi matematis siswa
dikatakan baik apabila memenuhi kategori minimal “baik” artinya siswa sudah
mampu memenuhi minimal 3 indikator kemampuan komunikasi matematis dan
3.4 tersebut diperoleh bahwa kriteria seorang siswa dikatakan tuntas dalam proses
belajar mengajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 yang termasuk dalam kategori baik.

Untuk mengetahui adanya pengaruh kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
antara sebelum dan setelah pembelgjaran yang dapat dihitung cara
membandingkan hasil pretest dan posttest. Gain yang diperoleh untuk
menghitung peningkatan hasil kemampuan kumunikasi matematis siswa adalah
menggunakan gain ternormalisas (Normalisas gain). Rumus N-gain menurut
Hanim (2017) adalah sebagai berikut:

N — Gain (g) = 2>
9= Smaks _Spre

Tingkat perolehan gain score ternormalisasi dikategorikan dalam 3 kategori,

yaitu:
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Tabd 3. 6 Kriterialndeks Gain

Nilai Gain Ternormalisas Kriteria
g < 0,30 Rendah

0,30 < g <0,70 Sedang
0,70 < g < 1,00 Tingoi

Sumber: Lestari & Y udhanegara, 2017
b. Analisis Data Observas Keterlaksanaan Pembelgaran
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pendekatan pembelgaran
digunakan analisis ratarata. Artinya tingkat keterlaksanaan pendekatan
pembelgaran dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian
membaginya dengan banyak aspek yang dinilai.

Obsarvasi keterlaksanaan pembelgaran yang telah dilakukan oleh guru
dihitung dengan:

Jumlah ceklist pada data
Persentase = - X 100%
Jumlah keseluruhan tahap pembelajaran

Adapun kategori keterlaksanaan pembelgjaran yaitu:

Tabd 3. 7 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Per sentaserata-rata (%) K ategori
81% — 100% ) Sangat Bak
k 61%—80% Baik -4 I
 41% —60% GHRNEF. " I
- 21% —40% F - = fi
0% —20% Sangat Buruk

Sumber: Riduwan (2016)
c. Analisis Data Observas Aktivitas Siswa

Andisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran. Data pengamatan aktivitas siswa selama pembelgjaran berlangsung
dianalisis dengan melihat rata — rata aktivitas hasil pengamatan. Namun sebelum
menghitung rata-rata aktivitas secara keseluruhan perlu dihitung pula rata-rata
skor aktivitas siswa setiap pertemuan. Kriteria untuk aktivitas siswa ditentukan

dengan menghitung masing-masing skor rata-rata.
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Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis data aktivitas siswa

adalah sebagai berikut:

X
S= — x100%
N
Keterangan:
S = Presentase aktivitas Siswa
X = Banyaknya siswa yang aktif setiap pertemuan
N = Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan aktif
apabila minimal 70% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama
pembelgaran. Adapun penentuan kategori aspek aktivitas siswa berdasarkan
kriteria berikut:

Tabe 3. 8 Kategori Aspek Aktivitas Siswa

Persentaserata-rata (%) K ategori
81% —100% Sangat Aktif
= B0%, .7 1 -~ - it J
61%—70% ~ Cukup Aktif
el UCORRE (15, THr i, Kurang Aktif
™ 0%—-50%  Tidek Aktif

Sumber: SMP Tut Wuri Handayani Makassar.
2. Andisis Statistik Inferensia

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah dengan model pembelgjaran TGT
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan uji statistik yaitu tes “t”. Sebelum melakukan pengujian hipotesis ,
dilakukan uji prasyarat data terlebih dahulu.Berikut akan dijabarkan syarat-syarat
tersebut. Pada uji prasyarat data dilakukan adalah uji normalitas dan uji gain

ternormalisasi. Dalam hal ini digunakan dengan program SPSS.



a. Uji Prasyarat Hipotesis
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas.

1. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Caranya yaitu dengan menggunakan uji Shapiro
Wilk pada program statistik SPSS versi 25. Adapun analisis program SPSS
memiliki taraf sig a = 0,05. Rumusan hipotesis untuk uji normalitas.
HO : data berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : datatidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah Jika Pvalue > 0,05 maka HO diterima dan
H1 ditolak artinya data terdistribusi normal. Sedangkan, jika Pvalue < 0,05
maka H1 diterima dan HO ditolak data dikatakan tidak berdistribusi normal. .
2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian yang dirumuskan dan hipotesis kerja
atau statistik digunakan uji t one sample t test dengan taraf signifikan a = 0,05.
Untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah digjukan maka pendliti
menggunakan uji T dengan hipotesis sebagal berikut:
1.Uji Ketuntasan KKM Individual

Uji ketuntasan KKM atau ketuntasan rata-rata digunakan untuk
mengetahui  ratarata  ketuntasan individual atau rata-rata kemampuan
komunikass matematis siswa kelas VIIILA setelah penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Pengujian

hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menggunakan uji



kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik One sample t-test (uji t satu
sampdl).

Teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan secara signifikan atau
tidak antara suatu parameter dengan rata-rata dari suatu sampel. Adapun model
hipotesis yang digunakan adalah one tailed test (uji pihak kanan).

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t. Data yang diuji adalah
data posttest dengan analisis One-Sample T-Test. Hipotesis yang digjukan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:u <75lawanH;y: u>75

keterangan: u = Parameter skor rata-rata kemampuan komunikas matematis
siswa
Adapun kriteria dalam melakukan pengambilan keputusan yaitu:
Ho diterimajikanilai thitung < ttavel
Ho ditolak jikanilai thitung > teavel
Jikanilai thitung > ttabel maka skor rata-rata kemampuan komunikas
matematis siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) pada siswa kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani
Makassar mencapai KKM yang ditentukan sekolah.
2. Pengujian Hipotesis Berdasarkan N-Gain (Peningkatan) Menggunakan Uji T
Satu Sampel
Pengujian N-Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis matematika yang terjadi pada siswa kelas
VIIILA SMP Tut Wuri Handayani Makassar, diperoleh dengan membandingkan

skor rata-rata pretest dan posttest.
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Adapun model hipotesis yang digunakan adalah onetailed test (uji pihak kanan)
sebagal berikut.
Ho:pug<03
Hi:pug>03
keterangan: ug = skor rata-rata gain ternormalisasi
Adapun kriteria dalam melakukan pengambilan keputusan yaitu:
HOditerimajikap = «
HO ditolak jika nila p < a, dimana o = 5%. Jka p < a berarti
peningkatan kemampuan komunikass matematis siswa minima dalam kategori

sedang ( Hg 0,3).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian
Data hasil penelitian dianaliss menggunakan analisis deskriptif dan
analisisinferensial.
1. Hasl Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis data dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan data yang
diperoleh oleh peneliti dari penelitian yang telah terlaksanan di SMP Tut Wuri
Handayani Makassar tepatnya di kelas VI11.A dengan jumlah pertemuan sebanyak
lima pertemuan dimana pertemuan pertama berupa pemberian pretest sebagai
pengukuran kemampuan awal siswa, tiga pertemuan berikutnya dilaksanakan
proses pembelgaran matematika dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT dan pertemuan terakhir berupa pemberian posttest sebagai
pengukuran kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan.
a. Deskrips Hasll Keterlaksanaan Pembelajaran
Penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Perlakuan yang diberikan
pada kelas VIII.A adadah Model Pembelgaran Kooperatif Tipe TGT.
Pembelgjaran berlangsung selama tiga kali pertemuan. Jadwal pelaksanaan
penelitian dapat dilihat pada lampiran empat selama proses pembelgaran
peneliti bertindak sebagai guru dan melaksanakan pembelgaran dengan
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelgjaran selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 1.1.. Penelitian diakhiri dengan pemberian posttest untuk

mengetahui  kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan
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perlakuan. Setiap pembelgaran berlangsung peneliti didampingi oleh seorang
observer yang memberikan penilaian pada lembar observas keterlaksanaan
pembelgjaran yang dilihat padalampiran 3.3.

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelgjaran
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT tiga pertemuan yaitu
92% yang artinya berada pada kategori sangat baik sehingga dapat dikatakan
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT terlaksana dengan sangat

baik di kelas VIII.A SMP Tut Wuri Handayani M akassar.

b. D_eskripsi hasil pretest dan posttest kemampuan komunikasi matematis
siswa
Untuk mengetahui capaian kemampuan komunikas matematis siswa,
peneliti memberikan tes kemampuan komunikasi matematis berupa pretest dan
posttes (disajikan secaralengkap padalampiran 2.1 ).
Tabel 4. 1 Nilai Statistik Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest) Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT.

, B Nilai Statistik
SISl Prelest. | Positest

Jumlah Sampel 30 30
Skor Tertinggi 31,25 93,75
Skor Terendah 6,25 68,75
Nilai Ided 100 100
Rentang Skor 25,00 25,00
Skor Ratarrata 19,79 80,41
Standar Devias 8,05 8,32
Varians 64,88 69,32

Sumber: Data Olahan lampiran 3. 4
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat ditarik informasi sebagai berikut:
1. PadasiswakelasVIII.A SMP Tut Wuri Handayani Makassar skor rata-

rata kemampuan komunikas matematis siswa sesudah dan sebelum



penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT bernila 19,79 dan
80,41 Terdapat perbedaan nilai ratarata sebelum dan sesudah
penerapan,dengan perbedaan nilai rata-ratanya senila 60,62 sehingga
dapat dissmpulkan terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswadari kategori sangat rendah menjadi baik.

2. Rentang skor sebelum dan sesudah penerapan ialah 25,00. Ini menyatakan
bahwa untuk hasil kemampuan komunikas matematis siwa sebelum
penerapan tersebar dari 6,25 sampai 31,25 sedangkan untuk kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah penerapan tersebar dari nilai 68,75
sampai 93,75.

3. Standar deviasi sebelum dan setelah penerapan yang berturut-turut 8,05
dan 8,32. Karena nilai standar deviasi lebih kecil atau lebih rendah dari
nilai rata-rata maka dapat dissmpulkan bahwa kemampuan komunikas
matematis siswa kelas VIHILA SMP Tut Wuri Handayani Makassar

sebagian besar mendekati nilai skor rata-rata siswa.

Selanjutnya jika skor kemampuan komunikasi matematatis siswa sebelum
dan sesudah pembelgjaran dengan model pembelgaran kooperatif tipe TGT
dikelompokkan dalam kategori penilaian kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan tabel 3.3.maka diperoleh tabel distribusi dan frekuensi dan persentase

skor yang dapat dilihat pada tabel berikut .
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Tabel 4. 2 Distribus dan Persentase Skor Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest)
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT.

. Frekuens Presentase
Skor K ategor| Pretet  Posttest  Pretet  Postest

85 — 100 Sangat baik 0 10 0 33
65 — 84,9 Bak 0 20 0 67
55— 64,9 Cukup 0 0 0 0
35—-54,9 Kurang 0 0 0 0
0-349 Sangat Kurang 30 0 100 0

Jumlah 30 30 100 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat terlihat siswa kelas VIII.LA yang
diberikan pretest sebanyak 30 siswa atau 100% memperoleh nilai yang berada
pada kategori sangat kurang. Sedangkan pemberian posttest sesudah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat dilihat terdapat 10 siswa atau 33%
yang memperoleh nilai pada kategori sangat baik, 20 siswa atau 67% mendapat
nilai pada kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebelum dan setelah
pembelgaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT terjadi
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dimana skor kemampuan
komunikasi setelah pembelgjaran berada pada kategori sangat baik dan baik.

Untuk lebih jelasnya ketercapaian indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah pembelgjaran dengan model kooperatif tipe TGT

dipaparkan sebagai berikut:



Tabel 4. 3Hasil ketercapaian indikator kemampuan komunikasi matematis

siswa
No. Indikator kemampuan Jumlah Jumlah
soal komunikasi matematis siswaxskor skor % Hasil
max siswa
Menjelaskan suatu ide
matematika dengan gambar, Sangat
1 ekspresi, atau bahasa sendiri 120 100 “phk
secaratulisan.
Membuat suatu cerita
p  berdasarkan gambar, 120 106 8833  Bak
diagram, atau model
matematika yang diberikan.
Menyatakan suatu situasi
sehari-hari kedalam bentuk .
3 gambar,diagram, bahasa,atau 3% 68,33 Baik
simbol matematika.
Menyusun pertanyaan
4  tentang konten matematika 78 65 Bak
yang diberiakan.
Jumlah 386 321,66
Rata— rata keseluruhan 80,41 80,41 Bak

Berdasarkan tabel 4.3 pada butir soal pertama dengan indikator

menjelaskan ide matematika dengan gambar atau bahasa sendiri secara tulisan

terpenuhi sangat baik sebesar 100% dimana semua siswa memperoleh skor 4

pada indikator ini artinya siswa sudah mampu menjawab soal dengan benar dan

tepat, butir soal kedua, ketiga dan keempat dengan indikator membuat

cerita,menyatakan suatu situasi dan menyusun pertanyaan, juga terpenuhi dengan

baik masing — masing sebesar 88,33%, 68, 33%, 65%. Pada ketiga indikator ini

siswa memperoleh skor 3 dan 2 artinya siswa juga sudah mampu menjawab soal

namun masih ada sedikit kesalahan.

Kesimpulan hasil secara keseluruhan menunjukan bahwa ketercapaian

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII.A SMP Tut Wuri Handayani
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Makassar setelah pembelgjaran kooperatif tipe TGT dengan rata — rata persentase
sebesar 80,41 % berada pada kategori “Baik”.

Selanjutnya data hasil tes kemampuan komunikas matematis Ssiswa
sebelum dan sesudah pembelgaran dengan model kooperatif tipe TGT yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat padatabel 4.4 berikut:

Tabel 4. 4 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Komunikas Matematis Siswa
KelasVIII.A SMP Tut Wuri Handayani M akassar

Kor K ategori Frekuens Presentase%
Pretest Posttest Pretest Posttest
75 <X <100 Tuntas 0 24 0 80
0<X <75 Tidak Tuntas 30 6 100 20
Jumlah 30 30 100 100

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa tidak ada siswa yang tuntas
sebelum penerapan, sedangkan dari 30 siswa terdapat 24 siswa atau 80% yang
tuntas setelah pembelgaran dengan model pembelgaran kooperatif tipe TGT.
Maka dapat disimpulkan bahwa sebelum penerapan tidak ada siswa yang tuntas
hal ini ditunjukkan bahwa dari hasil pretest seluruh siswa kelas VIIILA belum
mencapal hilai KKM sekolah yakni 75, tetapi sesudah penerapan siswa kelas
VIII.A tuntas ditunjukkan dari hasil posttest meningkat dari 0% menjadi 80%.

c. Deskripss Normalized Gain Peningkatan Kemampuan komunikasi

matematis Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran Kooper atif
Tipe TGT.

Data pretest dan posttest siswa dihitung menggunakan rumus normalisasi
gain dimana bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
komunikasi matetamatis siswa kelas VIII.A SMP Tut Wuri Handayani M akassar
setelah pembelgaran kooperatif tipe TGT. Adapun andlisis dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

62



Tabe 4. 5 Deskrips Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
VIII.A SMP Tut Wuri Handayani Makassar.

Statistik Gain
Ukuran sampel 30
Mean 0,81
Median 0,81
Standart Devias 0,11
Range 0, 40
Nilai Maksmum 1,00
Nilai Minimum 0,60

Berdasakan Tabel 4.5 di atas diperoleh rata-rata nilai Gain siswa kelas
VIHI.LA SMP Tut Wuri Handayani Makassar yaitu 0,81. Untuk hasil N Gain
dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada Lampiran 3.4. Adapun frekuensi
dan kriteria gain hasil belgar matematika siswa dapat dilihat pada Tabel 4.6
berikut:
Tabel 4. 6 Kategorisas Gain dan Frekuens Nilai N-gain Kemampuan

Komunikas Matematis Siswa Kelas VIII.LA SMP Tut Wuri
Handayani M akassar

o2 Klasifikas Frekuens
g <030 Rendah 0
0, S SN0 O Sedang 5
0,70=9=<1,00 Tinggi 25

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tidak terdapat siswa yang
perolehan nilai N-gainnya berada pada interval g < 0,30. Terdapat 5 siswa yang
mendapatkan nilai N-gain padainterval 0,30 < g < 0,70 yang artinya ada 5 siswa
yang peningkatan kemampuan komunikasi matematisnya berada pada kategori
sedang. Terdapat 25 siswa yang mendapatkan nilai N-gain padainterval 0,70 < g
< 1,00 artinya ada 25 siswa yang peningkatan kemampuan matematisnya berada

pada kategori tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,81, maka



rata-rata gain ternormalisasi siswa berada padainterval 0,70 < g < 1,00 sehingga
dapat dismpulkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIIILA SMP Tut Wuri Handayani Makassar setelah diterapakan model
pembel g aran kooperatif tipe TGT berada pada kategori tinggi.

d. Deskrips Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran
Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooper atif Tipe TGT

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgaran diukur dengan
mel akukan pengamatan berdasarkan komponen-komponen penilaian yang telah di
susun. Dimana komponen-komponen tersebut berkaitan dengan aktivitas siswa,
perhatian, kesungguhan, keterampilan dan kedisiplinan siswa disetiap pertemuan
selama proses pembelgaran. Ketercapaian dari komponen-komponen tersebut
dinilai oleh observer atau pengamat pada setiap pertemuan selama proses
pembelgaran matematika berlangsung dan diisikan ke dalam lembar observasi
aktivitas siswa untuk dianalisis seberapa efektif proses pembelajaran matematika
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT pada siswa kelas VIII.LA SMP
Tut Wuri Handayani Makassar. Data isian yang diperoleh tersebut, akan
dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Lembar observas aktivitas siswa tersebut
telah di uji validitas oleh dua orang validator ahli dibidangnya sebelum diberikan

kepada siswa (Lampiran 3.2).



Tabel 4. 7 Deskrips Hasll Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Matematika
Realistik

Dengan Penerapan Pendekatan Matematika

No

Aktivitas Siswa

Pertemuan

v

\%

Rata-
rata

Per sentase
(%)

Siswayang hadir saat
pembelgaran
berlangsung.

siswayang bersemangat
dalam mengikuti
pembelgaran
matematika

siswayang
memperhatikan
pembahasan saat
pembelgaran
berlangsung

Siswayang menjawab
pada saat diajukan
pertanyaan tentang
materi pembelgjaran

—0vm-m2>X T

30 30 30

30

30

30

27

25

30

25

S 0nmad4n O

w
o

(O8]
o

25,66

100

100

100

85

Siswa yang meminta
bimbingan kepadaguru
dalam menyelesaikan
tugas atau LKS

Siswayang aktif dalam
membantu anggota
kelompok dalam
menyelesaikan tugas
atau LKS

Siswayang

menyel esaikan tugas
atau LKSyang
diberikan guru

—nm-dm?>xT

30

30

100

30

30

30

d0nm-a44wnw O T

100

30

100

Siswa yang dapat
menjawab soal games

Siswayang terpilih oleh
kelompoknya untuk
masing-masing meja
turnamen

30

100

18

18




Pertemuan Rata- Persentase

No Aktivitas Siswa | N nm v VvV o raa (%)
Siswa yang menjawab
10 soal turnamen dengan P 14 P 14 47
benar R O
E S
T T
_ E T
17 Siswamampu . S 3 3 30 E 30 100
menyimpulkan materi T S
yang telah dipelgjari T
Rata-rata 27.06 90,18

Indikator keberhasilan siswa yang ditentukan pada penelitian ini yaitu
minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelgaran. Berdasarkan tabel
4.6 dapat dilihat pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelgjaran matematika yang proses pembelgarannya
diterapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT memperoleh jumlah rata-rata
27,06 dengan presentase rata-rata 90,18%. Jika merujuk pada kriteria yang
digunakan untuk menyatakan bahwa aktivitas siswa dalam pembelgaran
matematika dengan pendekatan matematika realistik adalah apabila minimal 70%
siswa terlibat aktif selama pembelgaran matematika. Pada tabel diatas terlihat
bahwa rata-rata presentase hasil pengamatan aktivitas siswa memenuhi Kriteria
yang ditentukan. sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VIIILA
SMP Tut Wuri Handayani Makassar selama proses pembelgaran matematika
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT siswa dapat dikatakan sangat

aktif.
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2. Hasl Analisis Statistik Inferensial

Data dalam penédlitian ini di analisis seacar statistik inferensial untuk
menguji hipotesis yang hasilnya akan digunakan sebaga representasi dari
populasi. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas.
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data pretest dan posttest dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribus normal atau tidak. Perhitungan uji
normalitas menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk dengan menggunakan taraf
signifikans 5%. Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas Shapiro
Wilk :
Kriteriapengujiannya adalah:
Jika Nilai Signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal
Jika Nilai Signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Shapiro Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 0,940 30 0,062
Posttest 0,958 30 0,213

Berdasarkan tabel 4.8 uji normalitas dengan menggunakan uji
kolmogrov-smirnov berbantuan SPSS 25 pada tabel diatas, diperoleh nilai
signifikans pretest sebesar 0,062 > 0,05 dan nilai signifikans posttest sebesar
0,213 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dari nilai pretest dan posttest

tersebut berdistribusi normal. Hasil keluaran SPSS dapat dilihat padalampiran 3.4
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b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang akan dilakukan adalah pengujian hipotesis dari
kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan one sample t-test,dan uji
N-gain.
1) Kemampuan Komunikasi M atematis sisva
a) Uji ketuntasan KKM individual

Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) Yang
ditetapkan sekolah menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan
teknik one sample t-test.
Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:

Ho:u<75lawanH1: u > 75
Dengan p = skor rata-rata posttest (kemampuan komunikasi matematis siswa
setel ah pembel ajaran model kooperatif tipe TGT)

Tabe 4. 9 Hasil One samplet-test Nilai Posttest
One-Sample Test

Test vaue=75
95% Confidence Interval of
Sig. (2 Mean the Difference
T Df tailed) Difference L ower Upper
Posttest 3,563 29 0,001 5,1667 2,3076 8,5267

Berdasarkan tabel 4.9 yang dianalisis menggunakan SPSS 25 dengan
one sample t-test diketahui nilai thitung Sebesar 3,563 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,001 dapat dilihat pada lampiran 3. 4. Nilal ttaseidengan df= o : 29 yaitu
sebesar 1,699 untuk o = 5% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung =
3,563 > ttaber = 1,699 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Sehingga Ho ditolak yang
menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa

setelah pembelgjaran model kooperatif tipe TGT Iebih atau sama dengan KKM.
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Hal ini sesua dengan perhitungan rata-rata nilai posttest pada analisis statistik
deskriptif sebesar 80,41.
b) Uji N-gain terhadap peningkatan kemampuan komunikas matematis
siswa

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa minima dalam
kategori sedang dengan gain ternomalisasi lebih dari 0,3. Dengan hipotesis
statistik sebagai berikut:

Ho : ug < 0,30 lawan H1 : ug > 0,30

Keterangan :

Ug = skor rata-rata ternomalisasi

Tabd 4. 10 Hasil One samplet-test Nilai Gain ternomalisas
One-Sample Test

Test vaue = 0,30
95% Confidence Interval of
Sig- (2 Mean the Difference
T Df tailed) Difference Lower Upper
Ngain 24,867 29 0,000 0,51871 0, 4760 0,5614

Berdasarkan tabel 4.10 yang dianalisis menggunakan SPSS 25 dengan
one sample t-test diketahui nilai thing Sebesar 24,867 dengan tingkat
signifikans sebesar 0,000. Hasil keluaran SPSS dapat dilihat pada lampiran 3.4.
Nilai trapeidengan df= o : 29 yaitu sebesar 1,699 untuk o = 5% dengan demikian
dapat dismpulkan bahwa nilai thitung > teaber Yaitu 24,867 > 1,699 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga Ho ditolak artinya skor rata-rata gain
ternomalisasi setelah pembelgjaran model kooperatif tipe TGT lebih dari 0,30

atau peningkatan hasil tes kemampuan komunikasi matematis minimal berada
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dalam kategori sedang. Hal ini sesuai dengan perhitungan nilai gain pada analisis
statistik deskriptif sebesar 0,818.

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran matematika
efektif melalui model pembelgjaran kooperétif tipe TGT pada siswa VIII.A SMP
Tut Wuri Handayani Makassar. Adapun peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa VIII.LA SMP Tut Wuri Handayani Makassar setelah diterapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe TGT berada pada kategori tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diurakan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian
yang meliputi hasil kemampuan komunikasi matematis siswa, aktivitas siswa, dan
keterlaksanaan pembel gjaran.
1. Pembahasan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Dari hasil andisis dtatistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa dari data hasil pretest ke posttest
mengalami peningkatan sebesar 60,62 dan berada pada kategori baik dengan nilai
sebesar 80,41 dari nilai ideal 100. Juga diperoleh perhitungan normalized gain
dari data hasil pretest dan posttest siswa menunjukkan rata-rata gain ternomalisasi
siswa sebesar 0,81 sehingga berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikas matematis siswa mealui model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT ada peningkatan secara signifikan karena nilai n-gain berada
dalam kategori tinggi.

Dari hasil analisis statistik inferensial dalam pengujian normalized gain

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
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komunikasi matematis siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan uji-t
one sample test telah diperoleh thitung > teaver Yaitu 24,867 > 1,699 yang berarti
bahawa terjadi pengaruh kemampuan komunikas matematis siswa setelah
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT pada pembelgaran
matematika siswa kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani Makassar dimana nilai
gainnya lebih dari 0,30. Berdasarkan hasil penelitian diperolen bahwa terjadi
peningkatan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Tut Wuri Handayani Makassar setelah penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe TGT.

Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan diperoleh bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis yang dicapai tercipta karena pembelgaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa belgjar lebih aktif selama proses
pembelgaran, siswa mampu mengembangkan kemampuan komunikasi
matematisnya dengan belgjar berdiskusi bersama kelompoknya karena pembagian
kedlompok yang merata. Dalam pembelgjaran tipe TGT siswa juga lebih
bersemangat dalam pembelgaran karena pada pembelgjaran TGT terdapat games
dan tournament. Pada saat diskusi siswa terlihat saling bekerja sama satu sama
lain sesama anggota kelompok karena pada model pembelgjaran kooperatif tipe
TGT siswa sengga dilatih untuk melakukan kerjasama. Selain itu dalam
turnament siswa dituntut untuk mempertahankan jawabannya serta membuktikan
bahwa jawaban yang ia gukan adalah yang paling benar, dalam kegiatan ini
melatih komunikas tertulis siswa. Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian Novita
Sari (2020) menunjukkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe TGT

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Y ang didasarkan pada perbandingan pretest dan posttest siswa berdasarkan rubrik
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini juga didukung oleh
hasil penelitian dewi devita (2017) yang menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan komunikas matematis yang digjar dengan model pembelgaran
kooperatif lebih tinggi dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
yang digjar dengan model pembelgjaran konvensional.

Pembelgjaran kooperatif tipe TGT digunakan untuk meningkatakan
keaktifan siswa, pemahaman dan kerjasama siswa serta memberikan peluang
kepada siswa untuk berpendapat, berdiskusi, dan berkompetisi dengan teman
sebayanya. Inilah sebabnya pembelgaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini mendukung hasi
penelitian yang telah dilakukan oleh adhistami putri (2023) yang menyatakan
bahwa terdapat peningkatan keampuan komunikasi matematis siswa setelah
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT. Selain itu dikemukakan juga
oleh asnawati (2016) bahwa teams-games-tournament merupakan salah satu tipe
pembelgaran kooperatif dan merupakan salah satu model yang baik untuk
memacu peserta didik agar termotivasi karena adanya turnamen akademik.

2. Aktivitas Siswa

Dari hasil analisis statistik deskriptif, pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelgjaran matematika melalui model pembelgjaran kooperatif tipe TGT pada
siswa kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani Makassar memperoleh persentase
90,18% aktif dalam pembel gjaran matematika.

Hasil ini didukung pengamatan di lapangan bahwa siswa sudah mulai aktif

dan mengikuti langkah-langkah kegiatan yang peneliti berikan, siswa terlihat
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sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan dan tidak
segan bertanya pada guru ketika menemukan permasalahan yang sulit. Proses
pembelgaran dengan model pembelgjaran TGT ini menuntut siswa untuk aktif
berdiskusi dalam kelompok,bertanya pada guru, yang memberikan pengaruh
positif karena dapat membangun kemandirian siswa, sehingga meningkatkan
kegiatan belgar. Keaktifan siswa juga disebabkan oleh permainan dan turnamen
yang dirancang dalam pembelgaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa
dapat belgar |ebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab,kerjasama,dan
keterlibatan belgjar. Hal ini sesuai dengan pendapat Salma (2017) bahwa mela ui
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT aktivitas dan motivas belagjar
siswa meningkat. Ini juga sgjalan dengan penelitian adhistami putri (2023)
menunjukkan bahwa siswa sangat aktif dan antusias dalam mengikuti
pembel gjaran.
3. Kaeterlaksanaan pembelgaran

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif data observas keterlaksanaan
pembelgjaran melalui model kooperatif tipe TGT pada siswa kelas VIII.LA SMP
Tut Wuri Handayani makassar dari pertemuan dua sampai pertemuan empat
menunjukkan nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang diamati selama tiga
pertemuan yaitu sebesar 92,85%. Dapat dissmpulkan bahwa keterlaksanaan
pembelgaran di kelas VIII.A SMP Tut Wuri Handayani Makassar dengan model
pembelgaran kooperatif tipe TGT dapat dikategorikan sangat baik karena

memenuhi keterlaksanaan pembel gjaran dengan predikat sangat baik.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelgaran kooperatif tipe TGT berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Tut Wuri Handayani

Makassar dengan uraian sebagal berikut:

1. Skor ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIILA SMP
Tut Wuri Handayani Makassar melalui model pembelgjaran kooperatif tipe
TGT yaitu 80,41 dengan standar deviasi 8,05 dengan semua siswa berada
dalam kategori baik dan terdapat 24 siswa atau 80% yang mencapa nilai
KKM. Sedangkan hasil dari inferensiad menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa dari rata-rata nilai gain sebesar 0,81
berada pada kategori tinggi.

2. Aktivitas siswa dengan rata-rata presentas yaitu 90,18 tergolong dalam
kategori aktif melaui model pembelgjaran kooperatif tipe TGT.

3. Keterlaksanaan pembelgjaran dengan rata-rata persentase keterlaksanaan
terhadap pembelgaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif
tipe TGT yaitu berada pada 92,85% tergolong dalam kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
penulis mengajukan saran terutama kepada guru, agar guru memberi perhatian
terhadap peningkatan kualitas proses dalam penerapan model kooperatif tipe TGT

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa karena pengaruh
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positif penerapan model ini terhadap kemampuan komunikasi matematis itu
bermakna bahwa semakin kualitas proses itu diperhatikan atau diperbaiki maka
dampaknya adalah semakin meningkatnya kemampuan komunikasi matematis

siswa
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

DAFTAR HADIR SISWA

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KISI-KISI SOAL PRETEST dan POSTTEST



1.1 Lampiran Rencana Pembel gjaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Nama Sekolah : SMP Tut Wuri Handayani M akassar
Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIII/2
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (kubus & balok)
Sub Materi : Sifat-sifat kubus dan balok
Pertemuan ke : 1 (Pertama)
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (KI)
KI 1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dankeberadaannya.

KI3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis mandiri, kolaboratif dan komunikatif dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelgari sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar
3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun

ruang sisi datar (kubus dan bal ok).
C. Indikator
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1) Mengidentifikas sifat-sifat kubus dan balok
2) Menggambar jaring-jaring kubus dan balok

D. Tujuan Pembelajaran
1) Siswadapat mengidentifikas sifat — sifat pada bangun ruang kubus dan
bal ok
2) Siswadapat menggambarkan jaring — jaring kubus dan bal ok
3) Mealui metode diskusi kelompok, permainan, dan turnamen, siswa
diharapkan mampu:
e Bersikap aktif dalam proses pembelgjaran
e Memiliki semangat dalam mengikuti game dan turnamen

e Memiliki rasapercayadiri yang mendorongnya untuk berani bertanya,
berpendapat, dan menyampaikan pikirannya di depan umum

E. Materi Pelajaran

Sifat-sifat dan jaring-jaring kubus dan bal ok

F. Model dan Metode Pembelajaran
1) Model Pembelgjaran : Kooperatif Tipe TGT
2) Metode pembelgaran tanya jawab , pemberian tugas , dan diskus

G. Sarana Pembelajaran
1) Sumber Pembelgjaran:
a. Buku Siswa Abdur Rahman As‘“ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika
SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta.

b. Buku guru Abdur Rahman As“ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika
SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta.

¢. Buku pendukung yang sesuai dan internet

2) Peralatan dan Bahan: Lembar kerja siswa, kartu soa
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H.Langkah-langkah Pembelajan

NO.

Kegiatan Pembelgjaran

Waktu

1

K egiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa berdoa
bersama.

Guru menyampaikan apersepsi dengan melakukan tanya
jawab untuk mengingatkan kembali bentuk bangun ruang
Sisi datar.

Guru menyampai kan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

10 menit

Kegiatan Inti
Presentasi kelas

Guru memberikan beberapa gambaran mengenai kubus
dan balok ( namanya belum diberitahukan )siswa
diminta menyebutkan nama bangun yang telah
dikenanya.

Guru memberitahu pengertian sisi, rusuk, diagonal
bidang, diagonal ruang serta jaring — jaring pada
bangun ruang kubus dan bal ok.

Siswadiberi kesempatan untuk bertanya apabilaada
materi yang kurang dimengerti.

Tim
Guru membentuk tim yang heterogen dari segi akademiknya
dan setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

Guru memberikan LK S1 tentang Sifat-sifat dan jaring-jaring
kubus dan bal ok

Siswa berdiskusi dan bekerjasama untuk mempelgjari dan
mendalami materi.

Guru memperhatikan dan memberikan bimbingan dan
bantuan secukupnya jika diperlukan.

Guru mengingatkan bahwa kemampuan dan keseriusan tiap
anggota kelompok akan sangat mempengaruhi keberhasilan
tiap kelompok.

Games

Guru memberikan game dalam bentuk pertanyaan berupa
kartu soal yang akan dikerjakan masing — masing anggota.

Siswadari perwakilan setiap kelompok memilih kartu soal
dan mencoba menjawab pertanyaan sesuai dengan kartu

20 menit

20 menit




itu. Siswa yang mengjawab benar akan mendapat skor.

e Guru mencatat skor yang dihasilkan anggota dan skor total
tiap kelompok.
Rekognisi team

e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mengumpulkan poin tertinggi dengan menyebut super
team,great team atau good team.

30 menit

3 | Kegiatan Penutup

e Guru mengarahkan siswauntuk menyimpulkan
pembelgaran hari ini.

e Guru menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya.

e Proses pembelgjaran ditutup dengan doa.

10 menit

. Penilaian

1) Penilaian proses, dalam hal ini aktivitas belgjar siswadalam
proses pembelgjaran.

2) Hasil diskusi kelompok dalam Lembar kerjasiswa

Makassar,
Guru Mata Pelgjaran Pendliti

2023

Risman JayaMahdar. SPd.MM Avu Nilawardana
NIP. NIM. 10536 1037 19




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Nama Sekolah : SMP Tut Wuri Handayani M akassar
Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIII/2
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (kubus & balok)
Sub Materi . Luas permukaan kubus dan balok
Pertemuan ke : 2 (Pertama)
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (KI)
KI 1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dankeberadaannya.

KI3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis mandiri, kolaboratif dan komunikatif dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelgjari sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar (kubus dan bal ok).

C. Indikator

a.  Menentukan luas permukaan kubus dan bal ok

b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun



ruang sisi datar (kubus dan balok)

D. Tujuan Pembelajaran

a.  Siswadapat Menentukan luas permukaan kubus dan balok

b. Siswadapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan
bangun ruang sisi datar (kubus dan bal ok)

c. Meaui metode diskusi kelompok, permainan, dan turnamen, siswa
diharapkan mampu:

e Bersikap aktif dalam proses pembelgjaran

e Memiliki semangat dalam mengikuti game dan turnamen

e Memiliki rasa percayadiri yang mendorongnya untuk berani bertanya,
berpendapat, dan menyampaikan pikirannya di depan umum

E. Materi Pelajaran

L uas permukaan kubus dan bal ok

F. Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelagjaran : Kooperatif Tipe TGT
b. Metode pembelgaran tanya jawab , pemberian tugas , dan diskusi

G. Sarana Pembelajaran

a. Sumber Pembelgaran:
1. Buku Siswa Abdur Rahman As‘“ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika
SMP/IMTs Keas VIII Semester 2 Kementrian Pendidikan dan
K ebudayaan. Jakarta.

2.Buku guru Abdur Rahman As“ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika
SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kementrian Pendidikan dan
K ebudayaan. Jakarta.

3. Buku pendukung yang sesuai dan internet

b. Peralatan dan Bahan: Lembar kerjasiswa, kartu soal

H.Langkah-langkah Pembelajan

NO. Kegiatan Pembelgjaran Waktu
1. | Kegiatan Pendahuluan 10 menit
e Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa berdoa
bersama
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Guru menyampaikan apersepsi dengan melakukan tanya
jawab untuk mengingatkan kembali bentuk bangun ruang
sisi datar.

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti
Presentas kelas

Guru menjelaskan materi mengenai caramenggunakan
rumus untuk menghitung luas permukaan kubus dan
bal ok

Siswadiberi kesempatan untuk bertanya apabila ada
yang kurang dimengerti.

Tim
Guru membentuk tim yang heterogen dari segi akademiknya
dan setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

Guru memberikan LK'S 2 tentang luas permukaan kubus dan
bal ok.

Siswa berdiskusi dan bekerjasama untuk mempelgjari dan
mendalami materi.

Guru memperhatikan dan memberikan bimbingan dan
bantuan secukupnya jika diperlukan.

Guru mengingatkan bahwa kemampuan dan keseriusan tiap
anggota kel ompok akan sangat mempengaruhi keberhasilan
tiap kelompok.

Games

Guru memberikan game dalam bentuk pertanyaan berupa
kartu soal yang akan dikerjakan masing — masing anggota.
Siswadari perwakilan setiap kelompok memilih kartu soal
dan mencoba menjawab pertanyaan sesuai dengan kartu
itu. Siswa yang menajawab benar akan mendapat skor.

Guru mencatat skor yang dihasilkan anggota dan skor total
tiap kelompok.

Rekognisi team

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

mengumpulkan poin tertinggi dengan menyebut super
team,great team atau good team.

20 menit

20 menit

30 menit

Kegiatan Penutup

10 menit
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e Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan
pembelgjaran hari ini.

e Guru menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya.

e Proses pembelgjaran ditutup dengan doa

|. Penilaian

a. Penilaian proses, dalam hal ini aktivitas belgjar siswadalam
proses pembel g aran.

b. Hasil diskusi kelompok dalam Lembar kerjasiswa

Makassar, 2023
Guru Mata Pelgjaran Pendliti
Risman M Pd. MM Avyu Nilawardana
NIP. NIM. 10536 1037 19




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Nama Sekolah : SMP Tut Wuri Handayani M akassar
Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIII/2
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (kubus & balok)
Sub Materi : Volume kubus dan bal ok
Pertemuan ke : 3 (Pertama)
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (KI)
KI 1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dankeberadaannya.

KI3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis mandiri, kolaboratif dan komunikatif dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelgjari sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar (kubus dan bal ok).

C. Indikator

1) Menentukan dan menghitung volume kubus dan bal ok

2) Menyelesailkan masalah yang berkaitan volume bangun ruang sisi datar
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(kubus dan balok)

D. Tujuan Pembelajaran

1) Siswadapat Menentukan luas permukaan kubus dan bal ok

2) Siswadapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan
bangun ruang sisi datar (kubus dan bal ok)

3) Medaui diskus kelompok, permainan, dan turnamen, Siswa
diharapkan mampu:
e Bersikap aktif dalam proses pembelgaran
e Memiliki semangat dalam mengikuti game dan turnamen

e Memiliki rasa percayadiri yang mendorongnya untuk berani bertanya,
berpendapat, dan menyampaikan pikirannya di depan umum

E. Materi Pelajaran

V olume kubus dan balok

F. Model dan Metode Pembelajaran
1) Model Pembelgjaran : Kooperatif Tipe TGT
2) Metode pembelgjaran tanya jawab , pemberian tugas , dan diskusi

G. Sarana Pembelajaran
a. Sumber Pembelgjaran:
1. Buku Siswa Abdur Rahman As“ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika
SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta.

2. Buku guru Abdur Rahman As“ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika
SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta.

3. Buku pendukung yang sesuai dan internet

b. Peraatan dan Bahan: Lembar kerja siswa, kartu sod

H.Langkah-langkah Pembelajan

NO. Kegiatan Pembelgjaran Waktu

1. | Kegiatan Pendahuluan 10 menit
e Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa berdoa




bersama.

Guru menyampaikan apersepsi dengan melakukan tanya
jawab untuk mengingatkan kembali bentuk bangun ruang

Sisi datar.

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti
Presentas kelas

Guru menjelaskan materi mengenai caramenggunakan
rumus untuk menghitung volume kubus dan bal ok

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada
yang kurang dimengerti.

Tim
Guru membentuk tim yang heterogen dari segi akademiknya
dan setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

Guru memberikan LK'S 3 tentang luas permukaan kubus dan
bal ok.

Siswa berdiskusi dan bekerjasama untuk mempelgjari dan
mendalami materi.

Guru memperhatikan dan memberikan bimbingan dan
bantuan secukupnya jika diperlukan.

Guru mengingatkan bahwa kemampuan dan keseriusan tiap
anggota kel ompok akan sangat mempengaruhi keberhasilan
tiap kelompok.

Tournament

Disediakan meja tournament di depan kelas.

Setiap kelompok mengirimkan perwakilannya untuk
bertanding dengan perwakilan dari kelompok lain.

Anggotakelompok akan menggikuti tournament sesuai
dengan level soal

Perwakilan yang paling cepat dan tepat dalam
menyelesaikan soal mendapat nilai tertinggi.

Turnamen dilakukan sampai semua perwakilan maju
mewakili kelompoknya

Rekognisi team

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

20 menit

20 menit

30 menit
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mengumpulkan poin tertinggi dengan menyebut super
team,great team atau good team.

3 | Kegiatan Penutup 10 menit

e Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan
pembelgaran hari ini.

e Guru menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya.

e Proses pembelgjaran ditutup dengan doa

|. Penilaian

1) Penilaian proses, dalam hal ini aktivitas belgjar siswadalam
proses pembelgjaran.

2) Hasil diskusi kelompok dalam Lembar kerjasiswa

Makassar, 2023
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Ri n M Pd. MM Avu Nilawardana
NIP. NIM. 10536 1037 19
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1.2 Lampiran Lembar Kerja Siswa
Lembar KerjaSiswa 1l (LKYS)

Matapelgaran : Matematika
Materi Pokok ‘Bangun Ruang Ss Daa (kubus & baok)
KeasSemester : VII/Genap
Waktu : 20 menit
/ Anggota
Kelompok:
1
2.
3.
4.
; Wy
Tu1 uan:

1. Siswadapat membedakan kubus dan balok

2. mengidentifikasi sifat-sifat dan jaring — jaring kubus dan bal ok

3. Siswadapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan sifat-sifat dan jaring —
jaring kubus dan bal ok

Petunjuk pengerjaan :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Selesaikanlah soal pada LK Sini dengan baik

Soal

1. Tuliskan perbedaan bangun ruang kubus dan balok menurut

pemahaman mu, dan gambarlah jaring — jaring kubus dan bal ok.!

2. Perhatikan gambar dibawah ini !
a Garis AF disebut... P
b. Sebutkan semua garis yang samadengan AF...
c. Bidang ABGH berbentuk... dan disebut bidang...
d. Garis DF disebut...
e. Adaberapagaris yang sama dengan DF?
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Lembar KerjaSiswa 2 (LKYS)

Matapelgaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sis Daar (kubus & baok)
KeasSemester : VII/Genap
Waktu : 20 menit
f Anggota

Kelompok:

1

2.

3.

4.

5

Tujuan:

1. Siswamampu menentukan luas permukaan kubus dan bal ok.

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah berkaitan yang dengan luas
permukaan kubus dan balok

Petunjuk pengerjaan :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Selesaikanlah soa padaLKSini dengan baik

Soal

1 Nurul membuat kerangka balok dari kawat dengan ukuran 12 cm x 8
cm x 4 cm. Gambarkan rangka bal ok tersebut sertatulis ukuran pada
rusuknya dan tentukan luas permukaan balok tersebut.

2 Amir akan membuat kubus dari kertas karton.

Ukuran kubus seperti gambar disamping dengan

Sisinya 24 cm. Luas kertas karton yang diperlukan amir



Lembar Kerja Siswa 3 (LKS)

Mata pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (kubus & bal ok)
Kelas/Semester : VII/Genap

Waktu : 20 menit

K Anggota Kelompok

arwdPE

Soal

1. Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 74 cm
dan tinggi 42 cm. Jikavolume air di dalam akuarium tersebut
adalah 31.080 cm® Tentukan lebar akuarium tersebut.

2. Tentukan volume kubus yang luas alasnya 81 cm?
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1.3 Lampiran Daftar Hadir siswa

DAFTARHADIR SISWA KELASVIITI.ASMPTUT WURI

HANDAYANI MAKASSAR
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1.4 Lampiran Jadwal Pelaksanaan Penelitian

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Jumlah Siswa

No Hari/Tanggal ~ Materi Hadir Tidak Hadir
Rabu/29
1 November Pretest 30 0
2023
Sifat-sifat
kamis/ 30 bangun
2 November ruang sisi 30 0
2023 datar (kubus
dan balok)
Luas
Roby/€ i Uikl
3 Desember rl'j’:r?g‘;”g 0 0
0 datar (kubus
dan balok)
Volume
kamis/7 bangun
4 Desember ruang sis 30 0
2023 datar (kubus
dan balok)
Rabu/13
5 Desember Posttest 30 0
2023
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1.5 Lampiran Kisi-Kisi soa pretest dan posttest

K1SI-K1SI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Kompetens : : Bentuk Butir
Dasar Materi Indikator Soal <al

3.9 Membedakan Bangun | Mengidentifikasi sifat- uraian 1,2
dan menentukan ruangsisi | sifat kubus dan balok
luas permukaan dan datar
\r/l?;ﬁgn:i gaggt‘;? (kubus | Menentukan luas uraian 3,4
(kubus dan balok). bg‘f‘)?() Egrg?(“kaa” kubus dan

Menentukan dan

menghitung volume uraian

kubus dan bal ok
4.6 Menyelesaikan Menyelesaikan masalah | uraian

masalah berkaitan
dengan luas
permukaan  dan
volume  bangun
ruang sisi datar (
kubus dan bal ok)

berkaitan dengan keliling
dan luas lingkaran
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LAMPIRAN 2

LAMPIRAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA (PRETEST DAN POSTTEST)

LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
SISWA

LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR OBSERVAS
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARA



2.1 Lampiran Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
(Pretest dan Posttest)

SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan ‘Bangun Ruang Sis Datar
(Kkubus & balok)
KeasSemester : VIII/Genap
Alokas Waktu : 60 Menit

Petunjuk Umum

1. Tulislah nama dan kelas padalembar yang telah disediakan.
2. Bacalah setiap soal dengan teliti.

3. Kerjakan dulu soal yang kamu anggap mudah.

4. Periksakembali pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru.

>

. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!
1. Perhatikan gambar kubus dan balok berikut ini!

i

/ 15 i
Tf— 0 1 /— I3
| o 1 |
. o fofe
' 'h_——i(, l;.___._ -— —Ji ;
a. Tuliskan sisi,rusuk, dan titik sudut pada kubus PQRS. TUVW dan balok
ABCD.EFGH !

b. Jelaskan perbedaan sisi — sisi pada balok dan kubus!
2. Perhatikan gambar kubus berikut!

7

&kcm

10 om

Diketahui Dua buah kubus yang satu berusuk 6 cm dan yang lainnya
memiliki panjang rusuk 10 cm. Selisih volume kedua kubus itu adalah..

3. Sebuah kolam renang mempunyai panjang dan lebar 6 m dan 4 m.
Kedalaman air pada kolam renang itu adalah 2 m.
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a) Gambarkan situasi di atas!
b) Berapa kapasitas kolam renang tersebut?

4. Diketahui bak mandi Pak Ali berbentuk kubus, bak mandi tersebut
mampu menampung air sebanyak 1000 liter, dari cerita tersebut
pertanyaan apa sgja yang bisa muncul? Setelah membuat pertanyaan
jawablah pertanyaan tersebut! (1 liter = 1 dm3)
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

SISWA
Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan :‘Bangun Ruang Sis Datar
(Kkubus & balok)
KelasSemester : VII/Genap
Alokas Waktu : 60 Menit

Petunjuk Umum

1

>

Tulislah nama dan kelas padalembar yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap soal dengan teliti.
3.
4. Periksakembali pekerjaan sebelum diserahkan kepada gurul.

Kerjakan dulu soa yang kamu anggap mudah.

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!

. Perhatikan gambar kubus dan balok berikut ini!

W, \

T R T 7 o
f ,’: - — A
{ L §
S bR i e jl 3 B

Tuliskan diagonal sisi dan diagonal ruang kubus dan balok di atas!

. Perhatikan gambar kubus berikut!

i
'

e

NI

N
W

Diketahui sebuah kubus besar akan diisi dengan beberapa kubus kecil yang
panjang rusuknya 2 cm , dan panjang rusuk kubus besar adalah 12 cm.

Berapa banyak kubus kecil yang dapat dimasukkan kedalam kubus besar

tersebut?

Sebuah kolam berbentuk balok ABCD.EFGH. Pada lantai dasar kolam
tersebut panjang AB 12 m dan diagona sisinya AC 13 m. Jika diis air
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sampai penuh, maka kolam tersebut mampu menampung air sebanyak 114
m3.

a. Gambarlah ilustrasi kolam renang dari soa di atas!

b. Tentukan kedalaman kolam renang tersebuit!
. Nila ingin membuat sebuah akuarium dari kaca berbentuk kubus, ia
menginginkan luas alas akuarium tersebut adalah 100 dm?2. Dari cerita
tersebut pertanyaan apa sga yang bisa muncul? Setelah membuat

pertanyaan jawablah pertanyaan tersebut!
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PETUNJUK PEMBERIAN SKOR SOAL TES

SKOR KRITERIA

4 Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang
benar dan tingkat keefektifan, keakuratan, ketelitiannya sangat tinggi
dalam mendeskripsikan operasi, konsep,dan prosedur

3 Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang
benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat keefektifan,
keakuratan,ketelitiannya dalam mendeskripsikan operasi,konsep, dan
prosedur.

2 Penjelasan yang ada menggunakan bahasamatematis dalam
mendeskripsikan operasi,konsep, dan prosedur, namun hanya sedikit
yang benar

1 M encoba menjawab namun salah

0 Tidak adajawaban, jawaban tidak terbaca

INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
NO. INDIKATOR NOMOR
SOAL

1 Menyatakan suatu situasi atau masalah matematika 3

atau kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk gambar,
diagram, bahasa atau simbol matematika, atau model
matematika

2 Menjelaskan suatu ide matematika dengan gambar, 1

ekspresi, atau bahasa sendiri secaratulisan.

3 Membuat suatu cerita berdasarkan gambar, diagram, 2

atau model matematika yang diberikan.

4 Menyusun pertanyaan tentang konten matematika 4

yang diberikan.
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Penyelesaian :

Pretest

ALTERNATIF JAWABAN

No. Soal

Jawaban

a. Kubus PQRS.TUVW memiliki
Sisi: PQRS, PQUT, TUVW,RSVW,QRUV,PSTW.
Rusuk: PQ,QU,UT, TP,QR,PS,SR WV, ,RV,SW,UV,TW.
Titik sudut: P,Q,R,S,T,U,V,W
Balok ABCD.EFGH memiliki:
Sisi: ABCD, ABFE,ECGH,CDHG,ADHE,AFGH.
Rusuk: AB,BF,FE,AE,BC,AD,DC,HG,CG,DH,FG,EH
Titik sudut: A,B,C,D,E,F,G,H
b. Kubus memiliki sisi berbentuk persegi yang kongruen atau sama
sedangkan sisi balok tidak selalu berbentuk persegi dan hanyasisi
yang berhadapan yang diharuskan kongruen.

Diketahui;
rusuk kubus 1= 6 cm
rusuk kubus 2= 10 cm
Ditanya: Selisih volume kedua kubus?
Penyel esaian:
V1=sxsxs
=6cm x 6cm x6cm
27T6 oI
V2=sxsxs
=10cm x 10 cm x 10 cm
=1000 cm®
Selisih volume kedua kubus= V2 — V1 = 1000 cm®- 216 cm® = 784

cm?®

Diketahui :
Panjang=6m
Lebar =4m
Tinggi =2m
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Ditanya:

a. Gambar situasi kolam renang

b. Volumeair yang menggenangi kolam?
Penyelesaian :

a

4m
6 m
b. Volume=p x| xt
=emx4mx2m
=24m2x2m
=48 m3

Jadi, kapasitas kolam tersebut adalah 48 m®

Dik : volume bak mandi = 1000 liter atau 1000 dm3
Dit : berapaluas permukaan bak mandi tersebut?
Penyelesaian :
Volume bak mandi = 1000 dm3
S=3/1000
S=10dm
L uas permukaan bak mandi = 6 s2
=6 x 102
=6x 100
=600 dm?
Jadi, luas permukan bak mandi pak ali adalah 600 dm?
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Penyelesaian :

Posttest

ALTERNATIF JAWABAN

No. Soal

Jawaban

Kubus PQRS.TUVW memiliki

Diagond sisi : PR,SQ,PU,TQ,QV,UR,SV,RW,PW,ST,TV,UW
Diagonal ruang : PV,QW,TR,US

Balok ABCD.EFGH memiliki:

diagonal sisi, AC, BD, BG, CF, FH, GE, ED, AH, AH, EB, CH, DG.
diagonal ruang, yaitu AG, DF, CE, HB

Diketahui;
rusuk kubuskecil=2cm
rusuk kubus besar= 12
Ditanyakan:
banyak kubus kecil yang dapat dimasukkan kedalam kubus besar
tersebut?
V1=sxsxs
=2cm x2cmx 2cm
=8 cm°®
V2=sXxsxs
=12cm x 12cm x 12 cm
=1728 cm®
Banyak kubus: V2:V1=1728:8 =216
Jadi banyak kubus kecil yang dimasukkan kedalam kubus besar ialah
216 buah

Diketahui:
Panjangkolam=AB =12m
Panjang diagonal sisi kolam AC=13m
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Volumekolam =114 m?

Ditanya
a. llustrasi kolam renang tersebut
b. Kedaaman kolam renang

Penyelesaian:

a llustras

(AR | E—

_________________ ——

L ebar balok dapat ditemukan menggunakan rumusteorema
pythagoras
CB = VAC? - AB?

CB = V132 — 122
CB = 169 — 144

im =T
CB=5
Sehingga bal ok tersebut memiliki panjang 12 m, danlebar 5 m

dengan volume 480 m?®.

Keddam kolan renang dapat diketahui dengan
menggunakan rumus volume bal ok.
Volumebaok=p x| x t
114 =12x5xt
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114 =60xt
114
‘&
t=19m
maka, kedalam dari kolam tersebut adalah 1,9 m.
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2.2 Lampiran Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Lembar Observas Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Matematika Mealui Model Pembelajaran kooperatif Tipe TGT

Nama Sekolah : SMP Tut Wuri Handayani Makassar
MataPelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Pertemuan ke-

(Kubus & Balok)

Petunjuk Pengisian :

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelgjaran

berlangsung. Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai
berikut :

1
2.

Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelgjaran
Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerja sama) dalam kelompok
dilaksanakan.

Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan

aktivitas siswa

Aspek yang diamaiti

1)

Siswayang hadir pada saat proses pembelgaran

Siswayang bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
Siswa yang memperhatikan pembahasan saat pembel gjaran berlangsung
Siswayang menjawab pada saat digjukan pertanyaan tentang materi
Pembelgaran

Siswa yang meminta bimbingan kepada guru dalam menyel esaikan tugas
atau LKS
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6) Siswayang aktif dalam membantu anggota kelompok dalam
menyelesaikan tugas atau LKS

7) Siswayang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan guru
8) Siswayang dapat menjawab soal games

9) Siswayang terpilih oleh kelompoknya untuk masing-masing meja
turnamen
10) Siswayang menjawab soa turnamen dengan benar

11) Siswamampu menyimpulkan materi yang telah dipelgari

Aspek yang
Keompok Nama Siswa diamati
1(2|3|4|5|6|78]9| 1011
1.
2
1 /48
4,
5.
2 ir
2,
3.
4.
5.
1k
3 kL
3.
4,
5.
4 1.
2,
3.
A,
5.
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M akassar, 2023

Observer/Pengamat
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2.3 Lampiran Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelgaran
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

Lembar Observas Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan

Pertemuan ke-

: SMP Tut Wuri Handayani M akassar
:‘Matematika

: VIII/Genap

: Bangun Ruang Sisi Datar

(Kubus & Balok)

Petunjuk Pengisian :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belgar

matematika dengan model pembelgaran kooperatif tipe TGT yang dikelolah guru

dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Anda diminta untuk :

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas

teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda

terhadap kegiatan belgjar mengajar.

3. Tujuan : Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan model pembelgaran kooperatif tipe tgt.

Tabel Penilaian

Aspek yang diamati

K eterlaksanaan

Ya | Tidak

K egiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan doa berdoa bersama

Guru menyampaikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab
untuk mengingatkan kembali materi sebelumnya.

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

Presentas kdas
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Guru memberikan pengantar materi dengan menyelesaikan
masalah terkait materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan materi

Teams

Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok ( setiap
kelompok terdiri dari 5 siswa)

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

Guru meminta siswa menyelesaikan soal pada LKS secara
kelompok selama siswa bekerja, guru berkeliling untuk melihat
pekerjaan masing-masing kelompok dan membimbing seperlunya
jika ada siswa yang mengalami kesulitan

Guru mengingatkan bahwa kemampuan dan keseriusan tiap
anggota kelompok akan sangat mempengaruhi keberhasilan tiap
kelompok dalam games dan tournament

Games dan Tournament

setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tugasnya, guru
meminta setiap anggota kelompok secara bergantian maju
kedepan memilih kartu soal games kemudian guru menejelaskan
kepada siswa games dikerjakan secara mandiri dan siswa yang
menjawab benar akan mendapatkan skor

Guru mencatat skor yang dihasilkan anggota dan skor total tiap
kel ompok

Guru mengadakan tournament dengan menyediakan meja
tournament didepan kelas kemudian menjelaskan aturan
perrmainan kepada setiap kelompok. Siswayang paling cepat dan
tepat dalam menyel esaikan soal mendapat nilai tertinggi.

Rekognisi Team

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mengumpulkan poin tertinggi dengan menyebut super team,great
team atau good team.

Kegiatan Penutup

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya,
memimpin doa bersama dan mengucapkan salam.

Rata-rata

M akassar, 2023
Observer/Pengamat
(oo )
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LAMPIRAN 3

LAMPIRAN DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST, DAN NILAI N-
GAIN

DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPETGT

DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN DALAM
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIRERIGHE

LAMPIRAN HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

LAMPIRAN HASIL ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL
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3.1 Lampiran Daftar Nilai Pretest

Daftar Nilai Pretest

Nomor
No. Nama Soal Skor Pretest
11234
1 Abady Gunawan 312|010 31,25
2 AffraAdelia Fauzan 211|010 18,75
3 AfifaNur Fadila 3/1|0]|0 25
4 Amdia 2/0(01]0 12,5
5 AmiraNailahH 31|00 25
6 Andini Ramadani 2(1]01|0 18,75
7 DivaAméia 3/1|0]|0 25
8 Fatahillah Natsir 21100 18,75
9 Feby Cindy Aulia 1/0(0}|0 6,25
10 Fitria Ramadhani 31200 31,25
11 Irwan 2/0(0]|0 12,5
12 Miftah Huljannah 31200 31,25
13 | Muh. Syahrul Alamsyah 2|0|0]|0 12,5
14 Muh. Zulfikar 3/{0{0]|0 18,75
15 | Muh. Alif Anwar 3/1|0]|0 25
16 NailaAmelia 2000 12,5
17 | NaylaAzzigra 3/2(0]|0 31,25
18 Nur Aisyah 3/{0{0/|0 18,75
19 | Nur Dalilah Rasyigah 2/0/0]0 12,5
20 | Nurlinalndah Sari 311/0|0 25
21 Nurul Azisah 312|010 31,25
22 Putri Faisah Ramadhani 3/{0{0]0 18,75
23 Rahmawati 4/0|10]|0 25
24 | Rayhan Rifgi Agatha 1(0(0]|0 6,25
25 Refaldy 20010 12,5
26 Ridho Ahmad 3/0(010 18,75
27 | Siti Hgjar Azwalia 2/0|0]|0 12,5
28 | Syahruni Syahbrina 411|0/|0 31,25
29 | JevikaWindri Safitri 1/10/0|0 6,25
30 Dwi Marsya Utina 211|010 18,75
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Lampiran Nilai Posttest Sisva

Daftar Nilai Posttest

Nomor
No. Nama Soal Skor Posttest
1/2(3|4
1 Abady Gunawan 414133 87,5
2 | AffraAdeliaFauzan 413123 75
3 | AfifaNur Fadila 41333 81,25
4 Amelia 4131212 68,75
5 AmiraNailah H 4(313]|3 81,25
6 | Andini Ramadani 414|143 93,75
7 DivaAmelia 413133 81,25
8 Fatahillah Natsir 413122 68,75
9 | Feby Cindy Aulia 414|3|3 87,5
10 | Fitria Ramadhani 414143 93,75
11 | lIrwan 413123 75
12 | Miftah Huljannah 4(13|13]|3 81,25
13 | Muh. Syahrul Alamsyah 413|12]|2 68,75
14 | Muh. Zulfikar 413|123 75
15 | Muh. Alif Anwar 413|122 68,75
16 | NailaAmdia 413|13]|3 81,25
17 | NaylaAzzigra 414|4)|3 93,75
18 | Nur Aisyah 414|133 87,5
19 | Nur Dalilah Rasyigah 4(13|3|3 81,25
20 | Nurlinalndah Sari 413|2]|3 75
21 | Nurul Azisah 413|2]|3 75
22 | Putri Faisah Ramadhani 412|13|3 87,5
23 | Rahmawati 4(313]|3 81,25
24 | Rayhan Rifgi Agatha 413|122 68,75
25 | Refaddy 4(1313]|3 81,25
26 | Ridho Ahmad 414123 75
27 | Siti Hgjar Azwadia 414133 87,5
28 | Syahruni Syahbrina 413122 68,75
29 | JevikaWindri Safitri 414143 93,75
30 | Dwi MarsyaUtina 414133 87,5

117




Lampiran Daftar Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain

Nomor Soal
No. Nama -
pretest postest n gain

1 Abady Gunawan 31,25 87,5 0,896414343

2 AffraAdeliaFauzan 18,75 75 0,747508306

3 AfifaNur Fadila 25 81,25 0,815217391
4 Amelia 12,5 68,75 0,690184049

5 AmiraNailah H 25 81,25 0,815217391

6 Andini Ramadani 18,75 93,75 0,996677741

7 DivaAmelia 25 81,25 0,815217391

8 Fatahillah Natsir 18,75 68,75 0,664451827

9 Feby Cindy Aulia 6,25 87,5 0,925925926
10 Fitria Ramadhani 31,25 9395 0,996015936
11 Irwan 12,5 75 0,766871166
12 Miftah Huljannah 31,25 81,25 0,796812749

Muh. Syahrul

13 Alamsyah 12,5 68,75 0,690184049
14 Muh. Zulfikar 18,75 75 0,747508306
15 Muh. Alif Anwar 25 68,75 0,634057971
16 NailaAmeia 12,5 81,25 0,843558282
17 NaylaAzzigra 31,25 93,75 0,996015936
18 Nur Aisyah 18,75 87,5 0,913621262
19 Nur Dalilah Rasyigah 12,5 81,25 0,843558282
20 NurlinaIndah Sari 25 75 0,724637681
21 Nurul Azisah 31,25 75 0,697211155

Putri Faisah

22 Ramadhani 18,75 87,5 0,913621262
23 Rahmawati 25 81,25 0,815217391
24 Rayhan Rifgi Agatha 6,25 68,75 0,712250712
25 Refaldy 12,5 81,25 0,843558282
26 Ridho Ahmad 18,75 75 0,747508306
27 Siti Hajar Azwalia 12,5 87,5 0,920245399
28 Syahruni Syahbrina 31,25 68,75 0,597609562
29 Jevika Windri Safitri 6,25 93,75 0,997150997
30 Dwi Marsya Utina 18,75 87,5 0,913621262

118




3.2 Lampiran Deskripsis Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran Melalui

Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TGT

No

Aktivitas Siswa

Pertemuan

v

\Y,

Rata-
rata

Persentase
(%)

Siswayang hadir saat
pembelgaran
berlangsung.

siswayang bersemangat
dalam mengikuti
pembelgaran
matematika

siswayang
memperhatikan
pembahasan saat
pembel gjaran
berlangsung

Siswayang menjawab
pada saat digjukan
pertanyaan tentang
materi pembelgjaran

—0vm-m>xT

30 30 30

30

30

30

27

25

25

—“mm=40n0 T

w
o

8

25,66

100

100

100

85

Siswayang meminta
bimbingan kepadaguru
dalam menyelesaikan
tugas atau LKS

Siswayang aktif dalam
membantu anggota
kelompok dalam
menyel esaikan tugas
atau LKS

Siswayang

menyel esaikan tugas
atau LKSyang
diberikan guru

—nm-dm™T

30

100

30

30

—nmMm-a4-40n0O T

30

100

30

100

Siswa yang dapat
menjawab soal games

Siswayang terpilih oleh
kelompoknya untuk
masing-masing meja

30

100

18

18
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Pertemuan

Rata- Persentase

No — Aktivitas Siswa | 0 W vV raa (%)
turnamen
P P
Siswa yang menjawab E g
10 soal turnamen dengan - 14 7 14 a7
benar £ T
S E
. T S
1q Siswamampu 30 30 30 T 30 100
menyimpulkan materi
yang telah dipelgjari
Rata-rata 27.06 90,18
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3.3 Lampiran Deskripsis Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelgjaran Melalui
Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TGT

pertemuan
No aspek keterlaksanaan pembelajaran | n | v | skor %
Guru mengucapkan salam dilanjutkan AR
1 | dengan doa berdoa bersama 3 100
Guru menyampaikan apersepsi dengan
melakukan tanya jawab untuk | v | v | V
mengingatkan kembali materi sebelumnya.
2 3 100
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran ol | v
3 | yang akan dicapai. 3 100

Guru memberikan pengantar materi dengan | v | v | v
menyelesaikan masalah terkait materi bangun
4 | ruang sisi datar (kubus dan balok) 3 100

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan AN v I
5 | materi 3 100

Guru  mengorganisasikan  siswa  kedalam | Y | YV | ¥
6 | kelompok ( setiap kelompok terdiri dari 5 siswa) 3 100

7 | Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 3 100

Guru meminta siswa menyelesaikan soal pada
LKS secara kelompok selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk melihat pekerjaan | v | v | v
masing-masing kelompok dan membimbing
seperlunya jika ada siswa yang mengalami
8 | kesulitan 3 100

Guru mengingatkan bahwa kemampuan dan

. . V| v | Vv
keseriusan tiap anggota kelompok akan sangat
mempengaruhi keberhasilan tiap kelompok
9 | dalam games dan tournament 3 100
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10

setelah masing-masing kelompok
menyelesaikan tugasnya, guru meminta setiap
anggota kelompok secara bergantian maju
kedepan memilih kartu soal games kemudian
guru menejelaskan kepada siswa games
dikerjakan secara mandiri dan siswa yang
menjawab benar akan mendapatkan skor

67

11

Guru mencatat skor yang dihasilkan
anggota dan skor total tiap kelompok

100

12

Guru mengadakan tournament dengan
menyediakan meja tournament didepan
kelas kemudian  menjelaskan  aturan
perrmainan kepada setiap kelompok. Siswa
yang paling cepat dan tepat dalam
menyelesaikan soal mendapat nilai tertinggi.

33

13

Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang mengumpulkan poin tertinggi
dengan menyebut super team,great team atau
good team.

100

14

Guru  mengakhiri  kegiatan = pembelajaran
dengan menyampaikan materi yang akan
dipelajari  pada  pertemuan  berikutnya,
memimpin doa bersama dan mengucapkan
salam.

100

Rata —rata

92,85714286
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3.4 Lampiran Analisis Statistik Deskriptif
ANALISISDESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS 25
Deskrips nilai pretest, posttest, dan N-gain

Descriptives
Statistic Std. Error

Pretest Mean 19,7917 1,47060

95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 16,7840

Mean Upper Bound 22,7994

5% Trimmed Mean o 19,9074

Median 18,7500

Variance 64,880

Std. Deviation 8,05479

Minimum ; g ] 6,25

Maximum 31,25

Range 25,00

Interquartile Range 12,50

Skewness -,021 A27

Kurtosis L -1,034 ,833
Posttest Mean L 80,4167 1,52014

95% Confidence Interval for = Lower Bound 77,3076

Mean Upper Bound 83,5257

5% Trimmed Mean 80,3241

Median 81,2500

Variance 69,325

Std. Deviation 8,32615

Minimum 68,75

Maximum 93,75

Range 25,00

Interquartile Range 12,50

Skewness ,073 A27

Kurtosis -1,061 ,833
Ngain Mean ,8187 ,02086

95% Confidence Interval for ~ Lower Bound ,7760

Mean Upper Bound ,8614

5% Trimmed Mean ,8201

Median ,8182

Variance ,013
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Std. Deviation ,11425
Minimum ,60
Maximum 1,00
Range 40
Interquartile Range 19
Skewness ,024 427
Kurtosis -,896 ,833
Uji Normalitas
One Sample Shapiro Wilk
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest I ,940 y . 30 ,062
Posttest ,958 30 ,213
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Ngain ,959 30 ,296

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

3.5 Lampiran Analisis Statistik Inferensia
Hasil One Sample T-Test nilai KKM

One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation

Std. Error Mean

Posttest 30 80,4167 8,32615

1,52014

Test Value = 75

95% Confidence Interval o

Sig. (2- Mean the Difference
T df tailed) Difference Lower Upper
posttest 3,563 29 ,001 5,41667 2,3076 8,525
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Hasil One Sample T-Test nilai N-Gain

One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Ngain 30 ,8187 ,11425 ,02086

One-Sample Test

Test Value = 0.30
95% Confidence Interval

Sig..(2- Mean of the Difference
T df tailed) Difference Lower Upper
Ngain 24,867 29 ,000 ,51871 4760 ,5614
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Tabel t Untuk Nilai Posttest dan N-Gain

o untuk Ujl Saru Pihak (one tail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001

|

dk o« untuk Uji Dua Pihak (rwo caif test)
0.50 0,20 0.10 0,05 0,02

1 1.000 3,078 6314 12,706 31.82)
2 0816 1,886 2920 4303 6,965
3 0.765 1.638 2353 3,182 4541
a 0.74) 1.533 2,132 2,776 3,747
s 0,727 1.476 2,015 2,571 3365
6 0718 1.440 1,943 2,447 3,143
7 0711 1.415 1.895 2,365 2.998
8 0.706 1.397 1860 | 2306 2896
9 0,703 1,389 1.833 2,262 2821
10 0,700 1.372 1812 2,228 2,764
11 0,697 1361 . 1,796 2,201 2,718
12 0.695 1,356 1782 | 2179 2,681
13 0.692 1350 1271 2,160 2,650
14 0,691 1,345 1,761 | 2,145 2,624
15 0.690 13401 1753 | 2,31 2.602
16 0.689 1337 1.746 2,120 2,583
17 0.688 1333 | 740 2110 2567
18 0,688 1,430 1.734 2,101 2,552
19 0.687 1328 1729 2,093 2.539
20 0,687 1325 1725 2,086 2528
21 0,686 1323 1.721 2,080 2518
22 0.686 1321 Pl i 2,074 2,508
23 0,685 .39 1,714 ‘2,069 2,500
24 0,685 1318 . Fo.71) 2,064 2,492
2s 0.684 1.316 1,708 2.060 2,485
26 0684 1315 4 1 | 1706 2056 2,479
27 0,684 1314 1703 2,052 2473
28 0,685 133 1701 2,048 2,467
29 0583 1311 1.699 2.045 2,462
30 0.683 1310 1.697 2.042 2457
40 0681 1.303 1,684 2.021 2423
60 0679 1296 1671 2,000 2390
120 0,677 1,289 1.658 1,980 2,458
- 0,674 1.282 1.645 1.960 2326




LAMPIRAN 4

41 LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR PRETEST DAN POSTTEST
42 LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR PENGAMATAN OBSERVAS
AKTIVITAS SISWA
4.3 LAMPIRAN LEMBAR JAWABAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN
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4.1 Lampiran Lembar jawaban Hasil Pretest

LEMBAR JAWABAN HASIL PRETEST
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. 4.2 LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI AKTIVITAS
SISWA

—

-—

Lombar Observisl Abdivitas Siswa Dalam Froses Pembebajaran Matensatilo
Melalui Model Pesabelajaran lu»gmml’ Tige TG

—r—— e ———. -

Nam3 Sekolah  SMPTol Wan Hisuls s Mabassar
Mata Peiyaran Matersda
Kalos Semeser ViiNicnag
Polek Babanan Oanges Ruang Sisi Detar
| (b & Balob)
| Punenu be 'L

Petumjub Penglcim :
Atntlih vong maivareshed A s sdaca Legisan panidclaacan berbiogsiny
Nowsalion varlah bemior popinalan demgan prises webagr benkut
I Pongametim dilanshiat bigeadd sswa sciak g weimu pembetyaran
1 Pesgaeotan abuniz siswi unsd kategon dalwn dlivite Kedospal
dilshuban fadt 9n heviatm usun (herst samal dalam Sedompol

Utledsasabin
3 Pengomat mantbordae hadoiceh V) pada hobon vang sesual dengan aki s
E )
Aspek yang diamati

1 Sonayang bady poalda s pross pesidipinin

3 Sewas veng bersemanin diban meaghun pembelyaran makoatka

A Seswa vy mempo banban pem s va posbelipean berdangsung

1 Swvayeng mecaneh pada ssat dimpekan pertant 1 todang malen pemBcyans
41 Sena viog memeii bonhegan kepoda yom ditim memvolesakan lugas st LKS

W Sty yiewg skt dadies meritosts tgzon bekorgob dalam menyelesaibas wias sau
155

S Sty e chsakan fugas st LES Gy didenkan gary
6 Skoa v dapal inagawob sual paes:
o Sovnn ey terpliy oloh helormpobna g imgk (Mo n g masing meya unsmven

136



\0) Stswo vang meega b soak lurmaones detgan beny
11 Seswa mampy mom mmprdban magen ey ielsh dipegan

B

N\

et ——

137

P e
[ i (2] 4ls[e[2]sla]m]n
‘ Ldewka wobt [\ A4 A Vv A
f 2 RipHo AMMAQA_\ZJL__“__V__\{II/ v \7',
; ; 5 paMMAWaTY |/ vV ~/£ V’\\;Lv ) \\/J
L L RV AV VARV R VAR 7 bl I N
:‘ Nug DALWLAM rﬁj&'ﬁjg?- g,
P MaNLA Aniaes | ) |
i narnse SAK | it || v
J METAN .fv;' |V il Ll y.)'v':‘v‘_/ N \7
4 pwaN \/h,{ AT I
e tmoy MMV V| ]
. towa amet | uf ‘;;:/{ il ,
- Ravuam IV Vv VA |
PN v Co R
| AERA poBLIA | o %% S Y
ARBANY Gurevar /' A LMYV ] |V
Coameie LSS vv;v( %E%Z-i WV
 avsom M’y {_k::f};/\/ 1/
TR IV (¥ 1 £ = oa@rty
e = ! 2 ; . E g —
uaia mera |/ MV VT A
g Asvan e -
E !_Mﬁ\f.w.l 4% U [V
S VIV q 1 |V
| :‘lwmn\m\ ;‘j\/ ; f\J/ J
| ,[I:.;.‘L!“.,“Y.“g.. \4(_ J__j_\ﬁ/ 4
| T eAany LJ‘C i | 1Y



IEDADDBD
NS
u»nvv.mf.../..//,“
TEESRS
TRISSRY
(<] (DS | £
RS

Anpieh yamg du..um

_ W.WJJ By,

-
s m a =z
% > = <
s 15§33
w y R R 0 I
{ n_tmmn
2Z2 28
FE—C LYY S S
]
-
£

/
|

Mk

Ubrvervor Pengmmat

p_ o

.l:.m 3«.‘-'&“# AR

138



Lembar Observasi Aktivitas Shiwa Dol Proses Fembelajiras Masenniis

Mielaksi Model Pembelnparan koogerntif Tige TGT

Nams Scholgh  SMP T Wun Handayam Makisar
Muatn Pelgjommn Matemeti b
KelawSemestes VI Gensp
Pokak Bahasan Basgun Rusy S Dular
(Kubus & Bolol)
Pertenmum he- "
Petnjuk Peoglsian :
Anutilah yung oseyanghul dhsvites sisws selama kegiatan pebetynon berfangnicg 7

szmudian isilah fembias pengamatin dengan proses sehagal beriha

1
2

Pengzreatan dilokekan Kepoda sisws sesak gua imenndy pembelajaran
Petgamatan altivieas Siswa iiuk kalepon dalmm akiivitas kelomped

ddalsdan padn s kegiotan ssvn (Rena sona) dalees helompok

ddalsanakan

Pengamal psemberiban kodo/oek (V) pada kalom yang sesual dotgan aktivits !
o '

Aspek yang diamati

Swwa yang hadir pada smot proses pembetywmt

Siswa yang bersemangal daéwn mengibuti pembelajaran masermatidn

Siswa yang memperhatiken pembalasin satr penibelgaran berlangsung

Siswe yang menjevab pads saal disjekoe peranyam eolang mater pomnbelyaran
Stswn yang meminia bimbingin tepada guru dalam menyolesaikan (ugas stau LKS
wmﬁlmwmhﬂomdﬁmwhﬁmmm

Stawn yamy mamveless ko tagns otee LKS vang dibenkan gury
Sowa yang daga menawab soal games
Saws yang ierphih oleh helompobrya unik masing-masing meya turnamen
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Lembar Observani Aktivitay Sowa Dalem Proses Pemsbelajaran Magematika
Melsiui Mode! Pembebajnrm kooperatif Tipe TCT

e ————

Nava Sekolsh  SMP Tul Wan Handayani Makassar
Mata Pdajaran Matemaika
KelasSemester VIlUGenap
Poked Babavan fangun Rumyg Sem Detar
{Kakbas & Balok)
Peremuan he ;

Petanjuk Pengisian :
Amatilah v mes aogkut 0Ly itas sama selana beyian pembelajorn Serlomgsung
hersadion rsakah betibis pengamstan dengaa proses sebaggan berdid
| Pengamatie dikb ks bepada sswa sepk gon momadal pembel) s
T Pengmnian akin itz 500 uotuh Kaepor datm akiivitss kelompok
dilabuken poda <1 Kepstan giswa (hern suma) dalim kelompok
ditaksarakan
1 Pengamat memberikan kodefcal (¥) pada kolom yang sesusi dengan akiivitas
wsna

Aspek yang dinmari
I Smas v hadir pads szl pmses pebelipatan
3 Seswn ey borsemanga dalam meny kot pembelagaran matesatiks
3} Srwe vesg mevgpordisian pembahasan sa penibel sganan bedangng
) Swws yang menjina pods saal diogukan perlanyaan lentsng mateni pembelyaras
3| Sews yaeg meminta himbegae kepods guns dalam menyelesaikan fugse st LKS
ol m.m-wumwmwanmumm

I Smawe vang metyhess bun tuges staw LKS yang diberikan gury

¥ Slswa vane dopal menjewab sost games
) ﬁw:quﬂhddm:wmm-mml
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4.3 LAMPIRAN LEMBAR JAWABAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

LEMUAN OBSERVASEKETERLAKSANAAN

Lesnbinr Observasl Keterfahsanann Pembeda)wrn Matomutiin Molalel
Model Pembelajaran Kooperstdl Tipe TCT

Nosa Scholah - SMP Tut Wun Haaduyani Makssr
Muta P'dajacan ‘Motematki

Kelag/Semester YU Genap

Mokek Bahwan Bangus Raang Sisl Datar

(Kuthuy & Badok)

Periamuan ke 21

Peeunjuk Penglslan :

Amatilah dabhal yong mwenyanghet aspck  kogists  mengajar  belajar
megemanica dengan model pembe lnjaran kooperatif tipe TGT yang dikclolsh gury
dalam kelas. Berdmarkun pesgamatan tersehat Ands diminty ootk |
1. Mengambil tompat duduk yng sekondisifl mungkin schingga selnnuh kelos

termmaati dengoe badk.

2. Membenka tnda cellis (Y] peda kolom yang sesum dengan pomilaion seda
terhiadie hegiatan belayr mengayer.
3. Tummn  © Unosk mengetahiul scbempo talk Kewrlaksaoaan pembelajosn

maaemutika deagimn asdcd pembelagaran koopesatif lipe 11,

Tabel Peullsian
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LEMBAR ORSERVAS! KETERLAKSANAAN

[ embar Observast Keterlakeanaan Pembefajaran Mutematika Mekabui

Model Pembeisjaran Kooperatif Tipe TGT

Mo Scholh + SMP Tut Wil Mandayani Makassas
Mata Pelsiaran  Matemasiks
RelasSemeser VUL Gensp
Pokok Babasss : Bangun Ruang Sisi Datar

(Rebus & Balok)

Penceran ke- s j_

—

Petunjuk Pengisian :

Amatilsh Ialdal yaeg mesyangiut sspek  kegistin mengajar  bolajar
matematika dengan model pembokijaran kooperatif tipe TOT yang ddelolah pury
dadam ¥edas. Bordesarkan penpamasan wrscbes Anda diminta untek -

1. Meagaonbil scrapart dnduk yeag sekondusid manghon schingga seluruh kelss

1eramati dengan ik,

2 Memberiian tanda cekdis (V) pada kolom yang sesuai dengan penidaian oads
3 Tejuan  Unmk mesgetshui scbesspn haik keterbksumamn panbolajarn
meatesmatsia deagan model pembelajocan Leopentif tipe 191,

=« Tabel Penilaian

,’Qmmw

Ya Tidak

» umauk mengingatkan kemball moceri scbelsmnga,

F';mmbwuwm o
DU ppor : v
&

"Gun menyampaiion fuan pembelayann yang slm deapl

T
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EEMIAR ORSEIN AN IRETERIARSANAAN

Lembar Obaeernsd Neteriakoumman Peobelajaran Mstemuriks Mebalwl
NMutel Pembelapacean Kosperatt T ipe 1GT

—

e — —

rMu Sehulah SMie l'uWunll.mlmm;;km ' ?
l Mua Pdyarna Masemanha !
|

Koclas Seimester VN Clensap
ook Hadhasa Pazgun Ruang Sia Datar
] 1R & Balok s ‘
R G R
Petunjuk Peagleinn :

Amstilah  halbal  sung  moossndul aspek Legulsn  meagiar  belar
matorahis deogan model pembelujarss koopertif npe 147 yang dikelolsh gy
Vitarnt keten Terdaaarbaw pompamatan teescbut Ands dinusta wnnd
1. Mesgambil wenpat duduk yasg schoniusil msaghin schinggs sturb helas
2, Memberiban anda cckBis 1% puds o sang vovinl dengan pomlaean anie

terbadap Legaatan belagar mengajar
N Tujsen o Usah mengetabiul sctviape buil beterabaanaan penibelaama

reatemratsly dengen modiel permhelaran booperatif fipe 191

Tubel Pendlnian
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[ Gure memberiken peagartar matert dengas mepelcsaian | )
iwawwmwnmmwmouumw I V4

- e — . e - o —

| Guru memberkan kesempatan kepada unwa untut srengapubae
perttarmyaan teekait dongan suaied

v

Teams HEYNE
dunmmmmmml%
munnmsm)

—p—

| Gure memba MMmmM-mw

-

GUre memmIsts s Swrpelesakan saal padk LKS secars
kefompok selsma shwa bekarja, gurn Berkelling wntik methat
peherjsan masig masng Lelomeok dan mermbiming seperiunye
Jika ofa sbvws yeng mangalemi kavaliten

GuIu swogingdtian balwa barmareguan dun kesoviesan 1lp
anggota kelompok dloe tangat memprrganchl keberhaslan tiap
wo-wtdumpmmmm(

v
%
v
v

selelh masig-rasng tefompok menyriesIkan Sugasgs, gury
memwints setap snggeta kelompok secara bergastan maju
kedesas memiiy kiriy sool gases kemedian o menggeliskan
Keseca siwa BAMe Skerjakan socars mandie din ssws g
eermab bemar akan mendapatean shoo

Caura menciie shor yarg éilasikan mpgon dan <eoe satal 1i9p
kelompok

osrmment didepen kelas bomudion merjelaken aserss
permalom kepoda setiap kelompok. Siswa yang paling copat dan

Guru mombeckan penghargain kepads tfompak yang
muengungulten poin LTNGE dangan meny2but wuper team, great
team stau good team,

 Kegiuton Posutep

| Gure mengakhin kapatin pombelsacan doegan mosyamzakan
maneri yang akan cipetajar pods peranmean beedoteya,
memisgin 003 dersama dan mengucipkan salim
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LAMPIRAN 5
a. LAMPIRAN PERSURATAN

b. LAMPIRAN POWER POINT
c. LAMPIRAN DOKUMENTASI
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5.1 LAMPIRAN PERSURATAN

MAJTELIS PEN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ireoumii oo e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN My r——
el
. " ‘f‘
’W}JM
Nomor 132VHFKIBIA 4 IIVe44/2023
Lampiran 1[Satu) Rengkap Propossl
Perinal Permohonan Keseciaan Membimbing
Kepada Yang Terhormat

| Prof. Dr. H. Usenan mutber, MPd.
2 Iknbariaty Kautssr Qadry, 5.Pd, MPd
Du-

Tempat

Assataerie Aakum viaranenarutaty Wabarakatuh

i Pendidikan
Sebeiumnyd kami Sampdikan hasd persetujuan Ketua Dfmm Studi
Matemaciks Fakultas Keguruan den imu Pendwdikan Universitss Munammadiyah

i awhw
Makassar pada tangdal 3-03-2023 perinal pembimbiagan ponyusunan tugas
mahashwa, Berdasakan I tersabut ch atas, kami mohan kepada Bapakts Dasen

Kiraryyd berkenan memberikan bimiingan peryusunan tugas akhit mahasiswa
rorseout di bawah ini

AYU RILAWARDANA

1053610378

Pangaruh model pembelajaan woopetd lpe
Toamns games toummament 1erhacdop Kemampuan

Juduf Penedslan omunikag matematis siswa kelas Vil smps tut Vi
Handayani Makassar

Nama
Stambuk

: an
Demikian surat ini disampakan, atas wesediaan dan kR(asmAnyd karm| pcack

terima kash Jaraakuenulaliv Kinaeraet Kats:

Wassalanmes Aldkesn
Waeahraituiian
Waburakal

6 umadal Ula 1641 H
Makassar. @ 2023 M

Dekan
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UNIVERSTTAS MUHAMMADIYAIL MAKASSAR e wat
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDITNKAN ron PG

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ~ *° * =«

g N e P A ey
TERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mabastown 1 Ay Nliwwnrdans
NIM 2 10536 11037 19
Program Sted| + Pendidican Matcomatihn
Judal Praposal = Pengarnh Moddl Pembelajaran Keaperstil Tipe Towms
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KESIMPULAN

a) Skor rata-rata kemampuan komunikasi mate matis siswa kelas VIILA SMP Tut Wuri
Handayani Makassar melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu 80,41
dengan standar deviasi 8,05 dengan semua siswa berada dalam kategori baik dan
terdapat 24 siswa atau 80% yang mencapai nilai KKM. Sedangkan hasil dari inferensial
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dari rata-
rata nilai gain sebesar 0,81 berada pada kategori tinggi.

b} Aktivitas siswa dengan rata-rata presentasi yaitu 90,18 tergolong dalam kategori aktif
melaui model pembelajaran kooperatif tipe TGT.

c) Keterlakzanaan pembelajarandengan rata-rata persentase keterlaksanaan terhadap
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu

berada pada92,85%tergolong dalam kategori sangat baik.

e

TERIMA KASIH
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5.3 LAMPIRAN DOKUMENTASI
PRETEST
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